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PENDAHULLAN
A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara {ASN) sebenarmya menjad: tulang punggung yang
paling krusial karena mereka bertugas mengeksekusi regulasi, melavam publik,
sckaligus menjaga integrasi sosial. Dalam menjalanksan peran dan tugasnya,
para pegawal dituntut berdedikasgi tinggi dengan menunjukkan etos kena vang
profesional serta memprioritaskan penyedisan pelayvanan publik vang bermutu
bagi masyarakat. Namun pada realitasnya, performa birokrasi kita masih
fersangkul banyvak mmsalah yang rumit, Kendala vang paling sering muncul ke
permukaan adalah masalah indisipliner serta merosotnya rasa  memiliki
terhadap ranggung jawab pekerjaan, ditambah dengan melemahnyva gairah
kerja staf Sitnasi ini diperparah oleh Kepemimpinan yang kurang cakap sera
perla interaksi antardivisi vang kaki, sehingea menghambar Roordinasi kanfor,
sehingea berpotensi menghambat Koordinas: dan menghalangi tercapainya
tujuan organisasi secara optimal. Realitas im menjadi bukti bahwa
mendongkrak performa  aparatur fidak bisa hanya mengandalkan faktor
kompetensi personal saja. Aspek di luar individu eperti kcandalan pimpinan
sagt mengarahkan staf, menyvuntikkan semangal kerja, serthn mengondisikan
saluran informasi yang ransparan memiliki andil yang sangat besar.

Kondisi yang minp ternyata juga membayvangi Disbudparpora Kota
Kediri. Lembaga pemenntah ini mengemban mandat daerah untuk mengawal
chsistensi budaya lokal, memajukan sektor kesenian, sekaligus memfasilitasi
perkembangan olahraga di dacrab tersebut. Sebagai instansi dacrah, sukses atau
tidaknya Dishudparpora dalam mengeksekus: program kerja operasionalnya
sangat bergantung pada tingkat produktivitas para pegawainya selaku motor
penegerak wiama scluruh kepiatan terschut, Akan tetap, berdasarkan hasil
pengamatan awal, adanya masalah vang berhubungan langsung kepada kena
pegawal, seperti penvelesaian tugas vang sering molor melewsti tenggat waktu,
pegawal vang pasif karena kurang inisiatif, serta mandeknya saluran

komunikasi vertikal maupun horizontal. Lebih dari itu, pencrapan gaya




kepemimpinan yang cenderung otonter dan minim keterlibatan pegawal juga
turut  berkontribusi  terhadap menurunnya motivasi kega di lingkungan
organizasi. Kondisi tersebut mengindikasikan  bahwa kinema  pegawai
Disbudparpora Kota Kedin masih memerukan peningkatan vang berarti, yakni
melahii  penerapan  gaya kepemimpinan  vang lebih  komunikant dan
kolaboratit, serta pembenahan sistem komunikas: imternal memiju pola yang
lebih terbuka dan bersifan dua arah, indakan imi penting agar stmosfer di kantor
berubah menjadi lebih kondusif, minim konflik, serta membuat staf merasa
betah zaat bekerja.

Kondisi vang terjadi di Disbudpampora Kota Kedivi mengindikasikan
bahwa kinerja pegawal di instansi tersebut belum mencapai tingkat vang
oplimial. Hal ini tercermin dari hasil observasi awal yvang mengungkapkan
masih adanyva sejumlah hambatan, antam lain penyelesaian tugas yang tidak
tepatl wakiu serta rendahnya inisiatit pegawai dalam menjalankan pekerjaan,
Fenomena imi menjadi indikator kuat bahwa iklim kerja di dalam lembaga
tersebut belum sepenuhnyva berlandaskan pada komitmen profes: dan dedikasi
vang finggi. Proditasan ot ol {2025) Kinera merupakan barometer dan apa vang
mampu disumbangkan olch seorang aparatur demi membantu mstansinya
mewujudkan target besar  vang sudah  dicanangkan, Capaian tersebut
merefleksikan  seberapa  besar  kesungouhan  seorang  pegawal,  yang
indikatornya dapat dinkur langsung lewat volume tugas serta kualitas output
yang mampu mereka rampungkan, Namun, realitas efisiensi kerja ini bersifat
relatif bagi tiap-tiap aparatur karena berkelindan dengan pelbagai dinamika
stimulus dan dalam din magpun kondisi ekstemal di sekitamya, Tingkat
capalan kerja setiap individu dapat berbeda-beds, mengmngat kinena
dipenganthi oleh beragam faktor yang melingkupi baik aspek internal maupun
ckstemal individu tersebut. Samsuddin (201 8) kinega mereflcksikan tolok ukur
keberhasilan  tugas seseorang  atan tim dalam wadsh  organisasi yeng
diselaraskan dengan otoritais masing-masing, dalam mngka mewujudkan
tujuan organisasi melaloi cars-cara vang sah. tidak berlawanan terhadap

hukum, serta senantiasa berlandaskan pada norma moral dan etika vang




berlaku. Menurut Samsuddin (2018 § Performanse appraizal adalah salah satau
menilai kerja, elemen strategis sangatl penting untuk mengolah SDM dengan
efektif dan menveluruh. Proses penilasan ini memiliki andil besar untuk
menakar realisasi kega staf, memetakan bakat terpendam pegawai, sekaligus
menjembatam target personal aparatur agar selaras dengan amhb tujuan jangka
panjang lembaga.

Sehagai referensi empiris Ziraluo (2024) sempat membedah performa
aparatur di Kantor Camat Maniamolo, Riset tersebut mengonfirmas bahwa
pendekatan manajenal seorang atasan memegang kendali penuh atas
produktivitas stal. Hasil penelitian tersebul membukiikan kepemimpinan salah
satn dampak wvang baik dan pasti memperngamhi kega pegawal. Pola
diterapkan dari seorang atasan vang memiliki gava Kepemimpinan, erutama
mencakup kecakapan dalam menenukan putnsan, membangkitkan semangat
kena, memalin komunikasi vang baik, serta membenkan panduan dan
mengarahkan dengan pasti, dinilai dapat meningkatkan Kreatifites kerja
pegawal vang nysta. Adapun kinerja pegawai dapat diukur dan berbagai
indikator, di antaranya, tingkat tanggung jawab yvang ditunjukkan dalam
pelaksanaan tugas, serta kemampuan berkolaborasi dengan sesama rekan kera.
Penelitian ini pun menegaskan balwa in haik gava kepemimpinan yang
diterapkan dalam suatu organizasi, maka semakin ngoi pula kualitas Kinega
vang dihasilkan oleh pam pegawainya.

8% ah sam faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap kinerja pegawai
adalah gaya kepemimpinan wyang diterapkan dalam organizasi. Gaya
kepemimpinan mencerminkan cara seorang pemimpin dalam  berinteraksi
dengan bawahannyas, menyampaikan arahan, serta mengambil keputusan
dalam rangka menjalankan tugas secara bersama-sama. Apabila pimpinan
menerapkan pola interaksi yang kaku dan searah, staf akan kehilangan
kesempatan untuk memberikan sumbang saran, sehingga memicn kelesuan
motivasi kerja, Kondisi semacam ini berpotensi mengikis motvas kena
pegawal, memunculkan kesenjangan dalam pola komunikasi, dan pada

akhimya memberikan dampak negatif terhadap cfcktivitas Kinera pepawai




secara keseluruhan, Dwiguna et al (2023) Kepemimpinan dapat dipahami
schagai suatn proscs yang dijalankan oleh sescorang melalui serangkaian
tindaksn vang bertujuan agar bisa mendorong orang lain, baik lewat cam
memimpn, memandu, ataupun memengaruhi perilaku mercka, schingga
seluruh pihak vang teribat dapat bersama-sama bergerak memyu pencapaian
hasil vang telah ditargetkan. Menumit Samsuddin {2018) gaya kepemimpinan
biga dartikan sebagai kombinasi tindakan serta taknk vang dipakai oleh
seorang atasan dalam menjalankan perannyva, yang merupakan hasil perpaduan
dari cara bempikir, kompetensi, karakter. serta sikap yang secara konsisten ia
punitkan sebagal sarama untuk memengaruhn dan membentuk Kinega parm
bawahannya.

Sebelumnyva, Licaluo (2024) pemah meneliti topik serupa @ngaﬂ Juadul
"Pengaruh Gayva Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat
Maniamolo Kabupaten Nias Selatan”, Dari studi tersebur, diketahii ﬁhwn
gaya kepemimpinan memegang peran vang sangat krusial dalam mendongkrak
performa para pegawai. Selain i, Sithombing et al. (2025) juga melakukan
kajian  sgjenis  lewat  peneliiannya  vang  berjudul '@ngamh Gayn
Kepemimpinan dan Komunikasi Internal terhadap Kinena Karyawan Credit
Uniom Lintongnihuta”, Fokus dari riset tersebut adalah membedah bagaimana
kepemimpinan dan komunikasi intermal berdampak pada performa kerja
karvawan. Hasilnya membuktikan bahwa kombinasi gayva kepemimpinan dan
pida komunikasi intemal vang baik sama-sama membawa dampak positif bagi
kinerja mereka. Gaye kepemimpinan yang diterapkan oleh seomng pemimpin
terbukti bisa membuat visi dan arah kerja jadi lebih jelas, mendorong
peninglatan motivasi, serta menumbuhkan siksp tanggung jawab staf sast
menvelesaikan  tugas-tugas vang dibebankan kepadanya. Di smisi lain,
komumkssi internal vang begalan secara efekiof berperan penting  dalam
memperlancar arus penyampaian  informasi, mempererat koordinasi antar
bagian, serta membangun hubungan kerja supaya serasi antara bog dan
karvawannya. Dengan terbangunnys keterbuksan  berkomunikasi  dan
diterapkannya kepemimpinan yang manjur, karyawan bakal bekerja dengan




lehih terarah, meminimalkan potensi kesalahan dalam pelaksanazn tuges, serta
menmgkatkan kualitas maupun kuantitas kinerja yang dihasilkan. Penclitian ini
pada akhimya menegaskan bahwa gaya kepemimpinan dan komunilasi
mtermnal memupakan dua faktor kunci yang tidak dapat disbaikan dalam upaya
peningkatan Kinerja Karvawan dan pencapaian tujuan organisasi secara
berkelanjutan.

h samping gava kepemimpinan, komunikasi mtermal pun ikut ambil
bagian yang tidak kalah signifikan dalam mendukung peningkatan keefektifin
tgas pegawal, Komunikasi wvang terjalin dengan baik memungkinkan
pertukaran inforimasi vang jelas dan tepar antata pimpitnan dan bawahan,
schingga  potensi  terjadinya  kesalahpahaman  dapat  diminmmalkan  dan
koordinasi antar pihak dapat diperkuat secars optimal. Berdasarkan hasil
pengamatan di lingkungmﬁ
Dlahraga ( Dishudparpora) Kota Kediri, sistem komunikasi imtermal vang ada

inas Kebudayaan, Panwisata, Kepemudaan, dan

dinilai belum berjalan sebagaimana mestinya. Berbaga permasalaban masih
kerap ditemukan, seperti munculnya kesalahpahaman di antara sesama
pegawai, lemahnya koordinasi lintas bidang, serta minimnyn umpan balik yang
terjalin antars atassn dan bawshan. Kondisi terselbut menyebabkan informasi
vang bersumber dari pimpinan tidak senantiasa lersampaikan secara umih
hingga ke tingkar pelaksana, vang pada akhirnya berpotensi menghambat
penyelesnian tugas dan memimbulkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan
program kega organisasi. Menurut Praditasan et al. (2025)  Komunikasi
internal yang berjalan dengan baik sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap informas dibenkan secara jelas, tepat waktu, dan mudah dipahami oleh
semue vang terlibat. Imi juga membantu mengurangl nsiko  tegadinya
kesalahpahaman atau pemahaman yang salah, serta meningkatkan kena sama,
sinergl, dan koordinasi antar pegawai di berbagar divisi dalam schuah
organisasi. Komumkasi yang efektif dapat memperkust hubangan antar rekan
kerja dan antara pegewai dengan atasan, sehingga mengurangi kemungkinan

munculnya kesalshpahaman di antara mereka. Menurut Siregar ot al. (2021),




Hubungan interaksi internal dipahami sebagan sirkulas: lalu lintas pesan,
gagasan, dan instruksi di dalam internal instansi guna mengikat harmoni kena
seluruh anggotanya serta keberlangsungan organisasi secara kescluruhan,
termasuk & dalemnya menjalin komumikasi antara pimpman  dengan
bawahannya. Saluran interaksi mi terbagi menjadi dua jalur utama, yakm pola
vertikal yang menghubungkan aliran pesan antar-tingkatan hierarki (atas-
bawah) serta pola horizontal yang melibatkan sesima rekan sepowat atau lateral
vang berlangsung di antata anggola organisasi pada level vang sama, seperti
komunikasi antar sesama karvawan maupun antar sesama manajer. Dalam
prakiik kKomunikasi horizoatal, aris pesan dapat mengalic baik di dalam
lingkup satu bagian vang sama maupun menjangkau bagian-bagian lan vang
berbeda, Pola komunikasi ini memiliki peran vang samgat vital dalam
mendorong terjadinya pertukaran pengetahuan, pengaluman, pendekatan kena,
serla upava Bersama menvelesakan masalah yang sering muncul di dalam
OTgarnisan.

Penelitian  terdshily menpenar komunikasi  internal  dilakukan  oldh
Ardionto & Purnama (2023) yang Easil penelition  membahas bahwa
komunikasi intemnal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawil. Komunikasi internal vang berjalan lancer dan baik serta mudah
dimengerti, mampu memperlancar penyampaian informasi, meningkatkan
koordinasi antarpegawal, serta meminimalkan terjadinya  miskomunilasi
dalam pelaksanaan tugas. Temuan penelitian membuktikan baliwa komunikasi
intemal berpengaruh baik terhdap cars kerja pegawai. unikasi internal
yvang berjalan secara efektif, baik dalam amb vertikal maupun horizontal,
terbukti mampu memperlancar alur penyampaian informasi, mempererat
koordinasi antar pegawai, serta menckan terjadinya miskomunikasi dalam
pelaksanaan tugas schar-har. Hasil in mene an hahwa kejelasan informasi
vang disampaikan, keterbukaan komunikasi antars atasan dan bawahan, serta
kelancaran arus komunikasi di dalam organisasi merupakan faktor-faktor vang
berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas maupun kuantitas kinena

pegawal di lingkungan instansi pemenntah. Oleh karcna i, komunikasi




intcrnal  dapat dikategorikan  sebhaga 9&]1 satu faktor pencntu utama
keberhasilan organisasi dalam mewujudkan tujuannyva melalui optimalisasi
kinerja para pegawai.

erdasarkan uraian i atas, maka penulis tertank untuk mnc]iti?bidnng
Manajemen Sumber Daya Manusia dengan judul skripsi Kinerja Pegawal
Ditinjau dari Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Internal Pada Dinas
Kebudavaan, Pariwisata, Kepemudaan dan U‘Inhmga?m Kediri.,

B, Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka mumusan imasalah dalam
penelitian ini adalah hami benkut :

. Apakah Gava Kepemimpinan secara parsial Berpenganih positifl dan
signifikan erhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan, Parwisata,
Kepemudaan dan Olahragas  Disbudparpor) Kota Kedin.

2. Apakah Komunikasi Internal secara parsial berpengarub positafl dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan, Panwisata,
Kepemudaan dan Olahraga ( Disbudparpors) Ko Kedin,

3. Apakah Gaya Kepemimpinan dan Komunikas: Internal secama simultan
berpengaruh positf dan signifikan erhadap Kinecja Pegawai pada Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olzhraga (Dishadparpora) Kota
Kedir.

€. Tujnan Penelitian
Berdasarkan uraian penjelasan usan masalah di atas, maka twjuan
penelitian ind adalah sebagai berikut :
1. Untuk membedah dan menguji secara mandin scherapa besar dampak yang
dibawa oleh Gaya Kepemimpinan terhadap performa kerja aparatur pada
inas  Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudsan dan  Olahraga
{ Disbudparpora) Kota Kedin.
2. Untuk memetakan dan membuktikan secara mandiri kontribusi vang

diberikan oleh Komunikasi Internal dalam memengaruhn produktivitas




pegawai ]'.Iﬂdl:l.gllllﬂ.ﬁ Kebudaysan, Pariwisata, Kepemudaan dan (Mahraga
{ Disbudparpora) Kota Kediri,
. Untuk mengetahui dan menganalisis Gaya Kepemimpinan dan Komunibkasi

Internal secara simultan berpengaruh terhadap Kinena Pegawai pada Dinas

Kebudavaan, Pariwisata. Kepemudaan dan Olahra ga (Disbudparpora) Kota
Kedir,

0. Manfaat Penelitian
Terdapat %ﬂ manfaat yaitn manfaat teoritis dan manfaat praktis vang
meliputi sebagai berikul ;
I. Manfaat Teontis

Secars akademis, studi ini diproveksikan mampi memperluas perspekiif
serta memperdalam kKhazanah literatur di bidang tam kelola SDM,
terutama mengenai dinamiks kKepemimpinan seria pola komunikasi
internal pada performa pegawai di lembaga pemerintahan,

Onitput dan mset ini dapat dijadikan sebagai rujukan ilmish atsupun
pembanding bagi akademisi Lain di masa depan yang mengkaji hal-hal
yang berdampak pada produktivitas pegawai, terutama pada lingkungan

instansi pemerintahan,

2. Manfaar Prakiis
a, Untuk instansi Emus Kebudayaan, Panwisata, Kepemudasn dan

(Mahraga { Disbudparpon) Kot Kediri, temuan dan studi ini diharapkan
bisa dipakal scbagai referensi dalam mengoptimalkan efekuvitas pola
kepemimpinan dan komunikasi internal organisasi Kepermimpinan dan
membenahi pela komunikasi internal demi memacu produktivitas

karyawan,

- Bag pimpinan instans:, temuan rset i bisa dijadikan panduan ketika

merancang  taktik  kepemimpinan yang sifatnya lebith  mengajak
ipartisipanf), komunikatif, serta fleksibel menyesuaikan keadasn kerja
para pegawal.




€. Bagi pencliti atan mahasiswa, studi in1 bisa dipakai sebagai rujukan dan
referensi ilmiah buat bahan riset lanjutan di ranah manajemen S0M,
terutama yang membahas keterkartan antara gava kepemimpinan, pola

komunikesi, dan performa kerja pegawal.




EAE 1
LANDASAN TEORI
A. Teori dan Penelitian Terdahulu Variabel Kinerja Pegawai
1. Pengerban Kinerja Pegawai

Samsuddin (2018) menyatakan bahwa performa sebuah lembaga
menjadi potret situasi fundamental yang wajib dipahani serta diinfokan
kepada selurub pemangku kepentingan vang terkait, berfungsi sebagm
instrumen evaluasi guna memetakan tingkat ketercapaian visi lembaga,
sekalipus menakar implikasi mil dan setiap regulasi internal yang telah
ditmplementasikan, Ketersediaan informasi Kinerja vang menvelurubh,
haik pada organisasi swasta maupun pemerintahan, membuka peluang
untuk mengambil langkab-langkah korektif bila memang dibutubkan,
coniohnya lewat penyeswsaian aluran, penyelarasan program-progeam
inti- demgan Tangeung jawab uldma, penvusunan rencana  sirategis,
pengukuran lingkat keberhasilan, serta berbagai keputusan tindak lanjut
lainnya secara tepat waktu.

Sementara itu, Ziraluo (2024) berpandangan bahwa kinerja pegiwa
pada hakikatnya mencerminkan cara sescorang menyikapi pckenaannya
dengan penuh optimisme dan kevakinan diri, Pegawai yang memiliki
kinerja haik mevakini balhwa hasil vang meamuaskan dan baemanGea di
maza mendatang hanya dapat dirmbh apabila mercka bekera secara
totalitas dan bertanggung jawab penuh pada han ini. Dengan demikian,
pegawai vang mampu menuntaskan tugesnya sccara cepat dan tepat
fidak hanya meningkatkan kincrjanya sendin, tetapi juga bertumbuh
menjadi individu vang Iehih kompeten dan unggul.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
performa kena staf scjatinya memperlihatkan scjauh mana individu
sukses merampungken kewajibannya demi mendorong  ketercapaian
target lembaga vang selaras dengan garis haluan organisag. Capaian
apamtur tidak hanya ditakar lewat hasil akhir berupa volume atau mutu

pekerjaan saja, tetapi juga melckat pada pembawaan disposisi mental

Y




yang optimis, tingkat tanggung jawab, serta keperceyaan din dalam

menyelesaikan tugas secara tepat dan e feknf, Informasi mengenai kinerja

pegawai memiliki nilai yang sangat strategis bagi lembaga, batk yang
bergerak di ranah bismis komersial (swasta) ataupun instansi milik
pemerintah, sebagai landasan dalam melakukan evaluasi. pengambilan
keputusan, serta penyempurnazn kebijakan secara berkelanjutan. Oleh
karena 1y, pegawal vang mampu bekerja secarm optimal, efisien, dan
benangzung jawah akan memberikan Kontrbusi nyvata bagi produktivitas
lembaga secara menvehuruh.
2. Fakior = faktar Yang Mempengarihi Kinerja Pegawai

Afandi (Z018) menvebutkan sejumiah elemen yang memicu
penibahan Kinera, di antatanya

a. Keahhan dan kemampuan: Aparatur vang mendapatkan pembekalan
diklat secara matang biasanyva menunjukkan produktivitas vang lebih
nggi dan sanggup memikul beban kerja vang besar, dan ujungnya
ikut mendongkrak performa instansi secara global.

b, Aspek Wawasan: Penguasaan metodologn kerja menjamin output
vang dihasilkan selaras dengan standar organisasi, karena mercka
memahami cara yang tepal dalam  menyelesaikan tugas guna
menghasilkan output yvang optimal.

¢. Kepribadian: Individu yang memiliki kepribadian positif dan baik
cenderung mampu menjalankan pekerjaannya dengan lebih efeknl
serta meraih hasil kerja yang lebih optimal.

d. Pola Pengawasan: Taktik memimpin yang adaptif dan atsan
membawa perubahan besar pada produktivitas staf, mengingat
pemimpin  yang baik mampu mendorong dan  memotivasi
anprotanya sccara maksimal.

e, Bugaya Organisasi: Budaya organisasi mencakup berbagai nilai dan
pringip inti, seperti penerapan disiplin kenga vang konsisten sems

semangat saling mendukung dan memotivasi antar anggota tim,




yang pada akhimya memperkuat soliditas dan produktivitas
organisasi secara memye lurh.

f. Lingkungan kena: Instansi wajib memfasilitasi area tempat kena
vang kondusif seria tenang agar fokus pegawal ictap ferjaga saat
bekerja dan produktivitas organisasi dapat terus meninghkat

g. Disiplin kerja: Pegawai yang secara konsisten mematuhi seluruh
aturan, prosedur, dan ketentuan yang betlaku d lingkungan kerja akan
mendukung terciptanya efisiensi kena dan pencapaian Kinenga vang
optimal,

3. Indikator Kinerja Pegawai
Duha (2014} Indikator kinena pegawsai adalah sebagai berikut

a. Kuantitas: Parameter ini divkur dengan menvandingkan output ril di
lapangan techadap target capaian normal yang telah dijadikan acuan,
puna memastikan balwa targer vang ditetapkan dapat dicapai secara
realistis dan terubur,

b. Mutu Output: Parameter ini menyoroti presist dan kesempumaan hasil
pekerjaan berdasarkan regulasi operisi kantor, bukan sekadar meliha
kuantitas berkas yang diselesatkan, bukan semata-mata pada besaran
volume pekernzan vang diselesaikan, sehingga menghasilkan output
vang bernilai tingei dan memenuhi ekspekiasi orpanisass.

¢. Keiepatan waktu, Ketepatan wakiu berkaitan dengan pemanfaatan
jam kKerja secara optimal menurati atwran yang sudah dibuat oleh
lembaga. guna memastikan bahwa staf bekerja sesuail jadwal yang
sudah disgpakan demi meningkatkan efisiensi dan produktivitas

secara keseloruhan.
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d. Kchadiran, lndlkatmﬁ mengacu pada kepatuhan pegawai terhadap

peraturan organisasl yang mencakup ketepatan waktn masuk dan
pulang kerja, tingkat kehadiran, serta ketdakhadiran yang bukan
disebabkan oleh keperuan dinas,




¢. Kemampuan Kena sama, Indikator ini mencerminkan kemampuan

pegawai dalam mengembangkan dan mengimplementasikan gagasan-

gapasan inovatif serta inisiatif baru yang secara efektif mendukung

penvelesman tugas-tugas organisasi dengan care vang lebih efisien

dan kreatif,

3. Penclinan Terdahulu Kinerja Pegawan

abel 2.1
Penelitian Terdahulu tentang Kinerja Pegawai

Mo | Penalis & Judul - Tekmik Anslisis Hasil Penslitian Persamaan dan
Tabun | Diata Ferbedasn
| Eirnlun Pengaruh - Metode Flasil penelitian Meraim ST ST
2024 Laaya | punclitian yang rmenumjukan bahwa mengkajl pengamuh gaya
mimping | digunakan il analisis data, kepemimginan terhadap
n dap afalnh medode gava kepenampingn | kinerja pegawai.
Kinerjn | penelitian terbukti berpengarul | Perbedsan: Penelitian ini
Pq;ﬂ.w:ﬂ.i - kuantitated signil'l.’-::m I:q:rl'n.l;hp minzimbahian variahel
Eantor Camat  dengan kmerjs pegawad kamunikas mtermsal
Planinmola | mengpunakan Eanior Cams sehagai fokbor vang
Kabapaten | kuesioner skala | Maniamalo didugn furud
Mias Selatun | lekert: snalivie | Kohupaten Nias memengorshi kinerja
| dlatn dengan Sela b pegawai, secongkan
mistade sy prenelitian sebelumnya
hamnyn meene liti sam
| @ | variahel independen
2 Drwipunn, | Penpansh - Mletode il penelitian Perzamn@mg Sumes- sams
Kusmmith | Gy | penel it remimjukkan bahwid | meneht h gy
s Kepmmmping | Euantitahf gayu kepemsimpinan kepemimpinan (fan
Sctianingsi | n, Komunikasi | dengan hemrengansh positif komunikasi erhadag
h 2023 ativasi | mengzunakan dan signifikan kinerja pogawai pads
erja erhadip | deskriptl’ terhadap kinery instans pemerintahun
Ecinerjn Kuantitatif pepiEwl s Merbefsn;
Pbgawuk | munEEuna.’l:a.n pana'.al_ scll.angl:un Penmelibian um
Sekretanat micbade surver komamikasi farmal mbahkan motivasi
DPRT | dan tekndk tidak benpenparuh jn schapai varahe]
K nbupaten | snmpling jenuh | signifikan t:rhm? independen tnmbohnn,
Limes Puhih | {semssl, Kimners pegawii secingkan penclitian ini
Elpin Eanior Sekreiarial tidak menpgunakan
DPFRD Kabupaien varinhel motivasi kerja
gz Fﬂ Puluh Eioia,
E| Ali 3 hmgm-ﬂ-: de asil |'rE|1=|:'di=m Persaimaan:
Eompsiensi, | penclitizn rnunjukkan bahwa HEII‘B meighkaji
Eominikasi | deskriptf komauzikasi indernal prenzandy komunikesi
Inbermal dan | dengan arganisisi inbermal techadap kinerja
Budsyz penickatan herpengansh pegiwil.
ﬂrg;l'rl'in.h | kuantitatif si.gu'if“:m I:url'nmlq‘r pbuihnm:
Tertsulap | menggumakin Emerja pegawii enslition ind
Kincrijn melode surver [Dimais Sosial memasukkan voarinbel
Pegiwai | don beknik Kabupaten Alor. kampetensi dim budaya
Eantor Ddinax | sampling jenuh argumsas sehag fakior
Sagial | {aemees ], | vang e ganihi




Eabugaten

kineTja pegawal,

Alor semeninra penslitian ini
memtakuskan pada paya
kepemingunan ifan

E komumikasi mlemal

i Rahami, garuh Metode Hasil peneliftian Persamian:
MWuzulman, | Komumikasi penelition vang | menmjuklonn bahwa ma.-s:mn mengkaji
Faln, Inbental, | digunnkan kamunikasi internal | pengansh komunikasi
Masron, | Qlislity OF | atalah herpengansh positf inbernal erhadap kinega
Mapet 7024 | Work | Euantitefd dan :-i;gﬂi.ﬂk-:l pqn.wui.

Life afion mictade sudi terhadap kinera Merbedsan:

Spiritimlites | empicis dengan | pegawaid, bk secara | Penelifion md

terhadan | penidokaton sumalian msupun memasukkon vanabel

Einerjn penelitian parsial, dengan quality of work life seri

I'h:g.a.wuj - kusahios. kamunikiasi indernil 5|1|.r.il|.n'|:i|.:|.x suhutmi

Pady Dimias schaga yariahel fakior yang

Pemberdayaan dominamn. memengonshi kinerja

Musynrnkat pregawal, sermeinm

i Ciampuaig penelitian in

Areh miembakuskan paks raya
kcpemimgpinan an
komuniknsi internal

5 Sthomnbing | Pengaruh - Metode Husil pencliizn Pirsam I S
. Siagrian & | Gaya penelitian meenunjukkan befva | menukaji penganh gaa
Sihombing Kpmi.mpinu micikgeunakan gave kepemimpinan kepeminpinan dan

2025 n dan | penclitian dan kemmumikasi komunikas mbemal

EKomumikasi | kuantianf inlernal herpengarub | levhadop kinerjs

Inbermal | mosintil pagitif don signifikan | karyawan/|pegiani

terhadag | {ksplanatiai) terhadlap kinera Perbedann:

Eomirji | dengan mekrde | Karyawan sEcaci terletak paad vhiek dian

Earyawan surve SIS parsial maupun karzkiersik prgani=es

Crzdit Unian tekmik analisis stmalian terhadap pemeelitizn int menelit

Lintongnibuls | regres linear Kinera Karyawan lemhagn kauangan,

herzanida, Crecht Umon sementana penehban mi
Limtangnihuts herhidkus pad instans

pemernnial daerzh,

Sumber : Ziraluo (2024), Laila (2023}, Dwiguna et al. {2023), Nursin & Angrisni
(2023), Sthombing et.. (2025} dan diolah peneliti, 2023

B. Teoridan Penelitian Terdahula Varia helg}'l Kepemimpinan
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Ziraluo {2024) mendefinisnkan gava memimpin sebagai pendekatan

ditcrapkan scorang pemimpin dalam memen

menjalankan tugas dan aktivitas kera mereka.

hi bawahannya umntuk

alam hal ini, kemampuan

pemimpin  unfuk  memotivasi dan mendorong  karyvawan agar  dapat

menvelesaikan pekenaan vang telah ditetapkan menjadi aspek vang sangat

krusial,




Sementara itu, Riva (2018) memandang kepemimpinan merupakan
artikulasi dan pembawaan sifat, taktik, dan keteladanan scorang atasan vang
dickspresikan secara konsisten untuk menggerakkan bawahannya, yang
tercermin melalui tingkah laku dan strategi secara konsisten elech pimpinan
tersebur dalam kesehariannya,

Adapun Sutnsno {2016) mengartikan gaya kepemimpinan sebagai suatu
proses di mana seseorang mermmpin, memengarihi, dan membimbing
orang lain untuk bertindak sesua arahan, sehingga hasil kena vang
diharapkan dapat terwujud.

Gava Kepemimpinan dapar di simpulkan ketika pemimpin menerapkan
perilaku vang baik saat mengamahkan, memengamhi, serta membimbing
karvawan unfuk melaksanakan tugas dan kegiatan kerja mereka demi
terwujudnya fujuan organisasi. Caya kepemimpinan juga mencerminkan
kapasitas  permimpin dalam  memberikan - mativasi,  dorongan,  serfa
keweladanan vang baik agar seluruh anggola organisasi mampu bekerja
secara maksimal dengan capaian vang tinggi seusai target.

2. Jenis - jenis Yang Mcmpengumhigya K epemimpinan

Craya kepemimpinan mencerminkan cara seorang dalam memimpin dan
mengarahkan orang lain, Menurut Gano  dalam  Mulyan (2017:169)
mengklasifikasikan gaya kepemuimpinan dalam empat jenis, yvaitu sebapai
berikut:

a Gaya Direktif: Pola memimpin vang memusatkan seluruh Keputusan di
tangan atasan sccara mutlak dan mengendalikan penuh operasional kera,
sehingga membatasi ruang kreasi staf, sechingga mang gemk anggota
untuk berinisiainf dan berkreas: menjadi sangat terbatas. Secara umum,
gaya im1 bersifal kaku dan kurang membenkan fleksibilitas kepada
bawahan.

b. Tipe Konsultatit: Pendekatan manajerial yang noulai mengikis kekakuan
gaya otonter dengan cara membuka jembatan diskusi serta memberikan
ruang bagl staf untuk wrun rembuk mavpun anggota organisasi. Dalam

paya ini, pcmimpin lchih sering melakukan konsultasi, memberikan




dorongan, serta menyampaikan saran kepada bawahannya dalam upaya
mencapai tujuan bersama.

c. Tipe Pamisipatif: Model kepemimpinan berbasia kemitrasn dan rasa
saling percaya, di mana perumusan kebijakan atau keputusan akhir
ditank melalur musyawarah kolekiif melali sikap mendengarkan,
mencrima masukan, serta berkolaborasi secara akif,

d. Gava Delegasi, mendorong karvawan untuk mengambil imisiatif secara
mandiri dalam menjalankan ugasnya. Pemimpin cenderung tidak rerlibat
langsung dalam pengawasan maupun interaksi sehari-hari, sehingga paya
ini hanya dapar berjalan secara efeklil apabila karyawan memiliki
pemahaman yvang baik tentang kemampuan diri mereka dan memiliki
keyakinan secara mandiri.

3. Ekm:-- fakior Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan
Hal-Hal wang Memengarubi Gava Kepemimpinan Reitz (dalam

Darumeutia, 2007:2 1) menjabarkan ada beberapa éuiu penting vang furut

membentuk pendekatan kepemimpinan seseorang, vait

i, Kepribadion (persomlity ) berkanan erat dengan pengalaman masa lalu
serfa harapan-hamapan yang dimiliki olch scomang perumpin, vang
dibentuk oleh nilai-nilai, latar belakang kehidupan, serta perjalanan
hidup yang telah dilalui.

b, Ekspektasi struktural dari manajemen atas memicu dorongan nommatif
yvang menghamskan pimpinan menyelaraskan pola kendalinya agar
adaptif dengan visi birokrasi yang lchih tinggi yvang lebih tngg. sebagai
bentuk adaptasi terhadap struktur organisasi secara keseluruhan,

c. Sikap dan Ekspektasi dan Staft mengindikasikan bahoa karyewan
punya andil vang cukup signifikan untuk membentuk dinamika
kepemimpinan, karena diperlukan pengaruh timbal balik dari bawahan
untuk menciptakan hubungan kepemimpinan yang efektif,

d, Kebutuhan tugss menunjukkan bahwa setiap karakteristik dan tuntutan
tugas yang dihadapi oleh bawshan akan turat mempengaruhi




pendekatan gm gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh scorang
pemimpin.

e. Suasana serta aturan di dalam organis asi menjadi dua aspek yang saling
tenkat dan sama-sama berperan penting dalam membentuk atmosfer
kerja yang suportif dan juga rukun di internal lembaga.

4. Indikator Giaya Kepemimpinan
Menurut Kartono dalam Setiowan (20015:44) mengemukakan beberapa
talak ukur vang bisa dipaknai buat menilai pendekatan kepemimpinan, vakni:

a  Kemampuan Mengambil Keputusan, merupakan kapasitas seorang
pemimpin dalam menjalankan proses yang sistemans untik memila
berbagai alternatif pilihan vang tersedia dan menentukan tindakan vang
paling tepat berdasarkan Fakta dan kondisi yvang ada.

b, Kemampuan Memotiviasi: Keahlian pimpinan dalam menyuntkkan
semangat kerja agar pegawai tergerak unmuk memaksimalkan seluruh
potensi dan kompetensi yang mereka miliki dalam menyelesaikan
tangpung jawab serta tugas-tugas vang didelegasikan kepada mereka.

¢ Kemampuan  Berkomunikasi, adalah  kecakapon seseoring  dalam
menyampaikan 1de, pesan, maupun gagasan secara jelas dan lugas, bak
melalui komunikasi lisan maupun tidak langsung. agar maksudnya bisa
ditangkap densan jelas oleh peperima infonmasi,

d. Kemampuan Memberikan Amban, mencerminkan kecakapan seorang
pemimpin  dalam memberikan petunjuk dan bimbingan yang jelas
kepada para staf agar mercka bisa menuntaskan ngasnya secara terarah

sckaligus sealan dengan rencana seria fujuan organisasi yang telah

ditetapkan.
5. Penelittan Terdahulu tentang Gaya Kepemimpinan
abel 2.2
Penelitian Terdahuln tentang Gaya Kepemimpinan
Moo | Peaulis & Judul Muetode Hasil Penelitian Fersimann dan
Tahun | ?I‘E"lhn ! Ferboiluan
1 Ziraluo | Penganih ctoe Hasil penelitian Mersimaan: Sama-
2024 | Gaya penelitian ek an bahwa Eﬁn meng kafi
| Kepemimpin | yang hasil analisis dala, pengarich gaya
{anterhadup | digunskan | gaye kepermmpinan | kepemimginan




Kincrja adaluh ki terhudap kinerja
Popansai o Q;Lm pegawai,
Kantor penclitian gpnifikon terhadap | Perbedaan:
Camis kumntitatil kinerja pegawal Penelitian mi
Mlandamalo clenyan Eamtor Camit menambuhkan
Kabupaten mengpunaka | Maniamolo variphe| Komumikasi
Mios Selatan | o kuesioner | Kabupnien Mias internal sebagai
gkala hnkert: | Selatan faktor yang didugn
anilisis data furut mememgarhi
detgan kinetja pepawai,
metod: nikan
sUrveEl, iti
sehelwmmnya hanyn
micncliti sntu
variphel
independen
Murzl & (Gava Metod= 'I'Iq.'l'.ilpauﬂil:im Persimaan: Samee-
Angrinni | K npin | penchiban e ik han mengkaji
2023 a, lim | Kusaiiidil babwa Eaya pengirsh gaya
Kerjit, dan dengan ke pemimpinan kepemimginan
Lingkumgan | menggunaka | berpengaruh pesitl | iethadop kinezju
Kerin o kuandicatif | berbadap kinera karyawnn pepgawal
Terhudap mengpunaks | karvawan PT, Bank | Perbedaan:
Kinerja n Central Asin, Penelition mi
Karyawin chsplanaton memasikkiam
FT. Bank %n variabhel disiplin
Central Asin, | Teknik kexja dan
analisis linghkunpan keija
Structural sehagni faklor
Eguation immbahan yang
Modeting memengonehi
(SEM) Kinerja, sementary
herhinsis penelitian ini
Partial Least memfokuskan pada
Squares gy kepemimpinan
(LS dan kosmunikas
internal dalpm
komeks organiaasi
premeringalian,
Lailn% Pengamhb Mo Eﬂ penelitian Mersamaan: Samn-
(Gaya |'H.'r|||.'l'i|:i=|1 :l'l:nlnlil.'.ln:-: E‘I‘FI ml:ngkaj:i
Kepemimpin | menggunaka h]:l'l'.lﬂ_?}‘.l pmgunﬁ gy
an dan ko pemiim pimag Kepemimpinan
Busdaya pendekatan | Berpenganub positil | ierhadap kinerje
Cirgamiznsi Kuamtidndil dan signifikian pegawii,
techadap aspsiab tertadap kinera Perbedan:
Kinetja knu=al yang | pegawai Puskesmas | Penslition ind
Papanai bertwjuan Lagandri mieEukkan
Pada uniuk Eeeamaton variahel Budoya
Puskesmas | mengetahui | Lushapundre Chrpanisasi sehagai
Lagundru pengansh Maniamolo fakior tambahan
Koocamatun | antar yanp e pan hi
Luahamumndeg | varioks] kinerja pegawai,
Muniamods | penelitian

o




mienggunakan gy

kepemimpinan dan
Eamuniknei
inbermal,
| I:I'.'ri,guna: |@E;ruh Mlictonde @h’i pl:'u:i:il:i-:l Mersumaan: Sami-
Eusumazh | Gaya penelitian e juk kan memneliti
& Kepemimpin | keustitstif bahwa gy pengiansh gaya
Sdi:rringxi: o, dnnga.n kepm'li.mph:m l'.qﬁtl'l‘hﬂw afan
b2o2% | Komomikasi | menppunaks | berpengand positlf | komunikas
don Motivasi | ndeskniptil. | dan signifikan terhucdap kinerja
Koemjn kusentidadif terhaxlap kinerga pegiwil pada
terhudip mengpumaka | pepawal secar instuns
1 K.lrlﬂ]l n mebade p.::nria] I:rhﬂl].ﬂp pﬂmﬁnlu|un.
| Pepravw sumveci clan kineris pegnwii Merbsean:
Sekreinriat tekmik Kantor Sekne i Penelitian i
PRI sampling DPRD Kabupaten menanmbiuhkan
Kahupaten Jenach Lima Tuluh Kots. miedivasi kerja dan
| Limn Pulub | isemans), uinkeasi formnl
E.ala semigil virigbe|
indepentlen
temdbahin,
sedangkan
prene litian i lanya
TEnEEunEkan gy
kepemimpinan &
komunikas mslermal
sehagni vorisbel
g i den
5 Siltmhing nganih Metoda Hagil penelitian Persamazn: S
. Sgan & | Gayi penslitian e juk kan aﬁ mengkiji
Sihambing | Kepenumpin | mengpgunaka | baliw gaya penguruli gaya
2025 an dan n pencliton | kepemimpinan kepemimpinan dan
| Komumikosi | kusntitonf berpengarud secara | komumikas mlemal
| Imdermal aseciabi [ parsal mepn terhaclap kimerjn
terhiclip (eksplanason | simmlian po@tit dan | karyawanpegiii.
Kinerja Jdengan sigmifikan terhadap Merbedasin:
Karyawan metoie Kinerga Karyawan terletak pada otyek
Criedit Union | swrvet dan Credit Umon dan karakiershk
Lantongniht ik Limtongnihuta aTgARNIEnS
B nlisis penelitian i
regres linear mienelibi lembiua
bergamda kemunyan,
AETMEMOTA
prene litian i
borfokes pady

Irstinsl p:mi.niah
dasrah

Sumber : Ziraluo (2024), Nursiti & Angnani (2023), Laila (2023), Dwiguna et al,
(2023), Sihombing et al, (2023}, dan diolah oleh penelin, 2025

C. Teori dan Penelitian Terdabulu Variabel Komunikasi Internal
[. Penpertian Komunikasi Intemal




Siregar et al. (2021) menjelaskan bahwa interaksi internal dipahami
schagai sirkulas: lals lintas pesan, gagasan, dan instruksi di dalam
lingkup lembaga guna menyelaraskan persepsi antara pimpinan dan staf
pelaksana. Komunikasi ini terbagi ke dalam dua bentuk utama, vakni
komunikasi vertikal vang mencakup aliran pesan dari atas ke bawah
maupun schaliknya, serta komumkasi honzontal yang berlangsung di
antara anggots pada tingkoatan vamg setara, seperll antar sesama
karvawan atau antar sesanw manajer. Komunikasi horizontal dapat
tegadi di dalam satu tim maupun lintas tim, dan memepang peranan
penting dalam mempercepat proses berbagn pengetahuan, pengalaman,
metode kenja, serta penvelesaian berb agai permasalahan vang dihadapi.

Serdentara  ilu, Ardianio & Pumama  (2023)  memandang
komunikasi internal sebaeai pola kormunikasi yang khas dalam sebuah
organisasi, vang ercermin dari strukiur organisasi vang dimilikinya.
Komumkasi berfungsi sebagai instrumen utama dalam mempererat
hubungan antar anggota organisasi. Kurangnya komunikasi vang
efektil berpotensi menimbulkan kesalahpabaman yang, apabila tidak
segem ditangani, akan membenkan dampak negatif terhadap jalannya
organisasi. baik bagi pimpinan maupun seluruh Karyawan vang ada di
dalamnya.

Berdasarkan berbagni pandangan tersebut. dapat disimpulkan bahwa
komunikasi intemal ialah aktivitas saling berbags pesan atae kabar di
imtemal organisasi yang terjalin di lingkungan pimpinan dan para
karvawan, scria i scsama rckan sejawat, dengan tujuan  untuk
mendukung  pencapalan tujuan  organisasi. Komumkasi  internal
mencakup dua bentuk, vaitu komunikasi vertikal dan honizontal, yang
keduanya berperan penting dalam memperlancar penycharan informass,
mempercrate hubungan kerja, serta mempercepat proses berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan penyelesaion masalah, %nmnlkasi
internal yang berjalan baik mampu meminimalkan kesalahpahaman dan
penyclesaian masalah, @umunilr.ﬂsi internal vang berjalan baik mampu
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meminimalkan kesalahpahaman dan memngkatkan efisiensi kena.

Schaliknya, komumikasi vang tidak efcktif akan  menghambat

koordinasi dan membawa efek buruk bagi performa organisasi. Maka

dari 1. komunikas: internal menjadi  instrumen  krusial guna
mewijudkan atmos fer lingkungan kena yang harmonis dan mendukung
cherhasilan organisasi secara keseluruhan,

Faktor - faktor Yang Mempengarnahi Komumkos Intermal
Rakhmat {2016:13-13) memetakan sejumlah aspek vamg ikut andil

dalam membentuk komunikasi intemal, yaitu:

a. Pengertian, mengeambarkan proses pensenimdan pesan Secars Cermat
sesuar dengan maksud vang mgn disampatkan oleh komunikator,
Kegagalan dalam menangkap pesan secara akurat dikategorikan
sehagai kegagalan komunikas: primer.

b, Kesenangan, terwujud kKetika interaksi vang tecjsdi antar individu,
seperti sapaan dan ucapan salam, diaralkan untuk menumbubkan
perasaan pogitif yang pada gilirannya mempererat hubungan secara
emosional dan menyenangkan,

c. Memengaruhi  sikap,  komunikas:  yang  bertyuan  untuk
mempengaruhi sikap kerap dilakukan sebagai upaya untuk membuat
orang lain bergant sudut pandang atau pandangan atas sesuatu hal.

d. Hubungan sosial yang baik, komunikasi dalam konteks ini diarahkan
antuk memenuhi kebutuhan berinteraksi, saling mempengarubi,
serta menjalin rasa kasth sayvang dengan orang lain mclalos
komunikasi antarpribadi vang efekof dan bermakna.,

. Tindakan, efektivitas komunikasi tercermin dan tindakan nyata vang
dilakukan oleh komunikator maupun pencnima pesan, schagai hasil
dari  keseluruhan proses komunikasi yang telah berlangsung,
mencekup  pemahaman  psikologs serts pengarnhnya terhadap
perubahan perilaku.

Indikator Komunikasi Intemal




Devito  (2016:24) mengemukakan beberapa  indikator  yvang

digunakan buat menakar efektivitas kormmikasi intermal, di antaranya;

Model Komunikasi: merupakan pola atan metods penyampaian
pesan vang dipakai olch pengirim informasi sewaktu menyelurkan
ide, pikiran, serta pandangannya lewat pembawaan, tindakan,
ataupun tutur kst sast berinteraksi dengan pihak lain di dalam
OTRANISES],

Cara  Berkomunikasi menggambarkan proses  vang  ditempuh
seseorang dalam menyvampaikan pesan dengan tujuan agar penerima

dapat memahami makna dan informasi vang dimaksudkan secam

tepat,

. s Pesan mencerminkan sejaul mana informasi vang disampaikan

bersifarn jelas, relevan, dan memberikan manfaar atau nilas tambah

yang berarti bag organizasi.

. Kejelasaan Penvampaian informasi mengacu pada kKemampuan

penyvampai pesan dalam menyajikan informasi secam gamhblang dan
gampang dicema, agar bisa direspons secara positil oleh seluruh
pihak vang ada di dalam organisasi,

. Perilaku Terpuji mencerminkan sikap dan perilaku positifs vang

ditunjukkan seseorang ketika menyampaikan mformas: secara
langsung kepada pihak lain dalam organisasi, sehingga proses
komunikasi dapat berlangsung secara efektif, profesional, dan saling

menghormati.

4. Penelitian Terdahulu tentang Komunikasi Intemal

Tabel 23
_@ Penelitian Terdahulu temtang Komunikasi Internal
Mo | Penulis & Judud Mlegnad e Hasil Penclitian Fersamann dam
Tahun Penelitian _E Perhedaan
I Al2023 | Pemgansh Metade asil penchitian Persamaan;
fensi, | penclitian imenijukkan balww amu-mmu mergkaji
minikas | deskriphf biomumi kasi intemnal penganih Lomunikasi
Ietemil dan | dengan O wsicrmil ferhadap
Budaya | pendckaion | berpenganuh kinerja pegaawii,
Owganisasi | kuanditafif signifikan terhadap Perhedaan:
Terladap menpounakn | Kinerjl pegdwai Penelitian in
Einerja n mestade memaskk an vanahbe]
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| surverdan kompelensi dan budoya
Kandor Dinas | teknik Kabupaten Alor orgaizagi sehagal
Soginl | sampling faktar yang
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Alor | {semsus]. pr.'Ea.'.lmi, wEImentEy
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il kommumikasi
p | E imernil
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Fidr, Indernal, | iy koanumikasi intemnal | pengamb komumikas
M isrom, Cuality OF | digunakan berpengamb positit | isemal ferhindap
Mairi 2024 | Wark ackaluh dan signifikan kinerjn pegawai.
Life tan | kunntitatif terhandag kinerja Perhedaan:
Spirualidns | melode dudi | pegawai Penclitian ind
terhadag ETIis msemasikkon variabs|
Kinerja | dengzan guality of work life
Pegowan | pendekatan serta spirituilitis
Fadn Dinax | penclifian sebayrad faktar yang
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Al pegawai, sementarn
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Ciampang giuya kepemimpinan
Agch don kemunikasi
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E i Pengaruh Metode asil penelitian Pmmmunum
Ardiznie & | Komanikas | penelitian msnunjukkan behwn | menghaji pengansh
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Pumama | Terhadap | n penelitin | berpengaruh positil dan komumikasi
2013 Einena | kuantitatif dan signifikan wsternul ferhadap
Pegawal | wsasivhi terhanbep kinega kinerjn
Fida Dinas dengn peganwal pada Dhnits | konpovwan pegiaii
Fekerjaan | penizkatan Pekerjaan Limaan cin | Perhedaan:
Umiem Dan. | korelasional | Penataan Rimng Pacla ohijek dan
Penatann i dun analisis (FLIPIR ) Babupaicn karmkterisbk
Ruang - mEpresi linear | Bima. organisas, & mana
(FLIPRD | seaderhana, penelinnm sehehemnyn
Kabupaten | dilukukan pasda
Bima lembaga keuangran,
sedatighan penelition
i herfiokus pada
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| duerizh,

4 Praditazan, | Pengansh { L-:ldr: Hasil penclitian Persamain:
Nurfodillzh | Kommamikas | penelitian menunjukkan bahwa ~sma mengkaj
& B ah | Infemmal dan | yang kpmmumikase indemisl pengamuh komunikas

i Budiya | digunakan bierpergzrah positf indernal terhadap
Organisasi | mclalah dan signilikan Kinerja pegawai.
Terhadap | kuantitatif | terbadap kinera Perhedaan:

Kinerja | aosiatif peganai DPMPTSP | Penelitian ini
Fegawai i | {eksplanntori | Provinsi Kalimanizn | memifokuskan pocds
D¥inas | Jalempan Timur it varizhel
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Modal #an | survei don komumnikasi infemal,
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{2025), Darmawan et al. {2024), dan diolah oleh penelin, 2025

0. Kerangka Berpikir

Berlandaskan pada uraian latar belakang permasalahan serta berbogai

lamdasan teorn vang sudah dipaparkan sebelumnya, alur pemikiran pada

studs ini dibangun sebagai upaya untuk menjelaskan dan mengaambarkan

bagaimana pendekatan kepemimpinan beseria pola komunikasi interial

member ikan efeknya bagi performa karvawan.
» Pengaruh Gasa Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawal

Pola kepemimpinan menjadi salah satu elemen vang secara langsung

mempenganthi cara pegawai dalam menjalankan pekenaannya di suatu

insianai,

v kepemimpinan mencerminkan bagaiman seoring

pemimpin memberikan arahan, dukungan, dan dorongan kepada

pegawai agar mercka bisa menuntaskan tugas serta kewajiban mereka

secara maksimal selaras dengan wjuan yang sudah ditentukan oleh

organisasi. Penerapan pendekatan kepenumpinan yang scsuai serta pas




bakal membuat staf jadi makin tertib, penuh tanggung jawab, serta lebih
fokus terhadap pencapaian output kena vang berkualitas

Dwiguna et al. {2023} lewat studinya menunjukkan kalau pola
kepemimpinan memberikan pengaruh yang positif sekaligus bermakna
bagi performa pegawai. Hasil riset ini memaparkan  bahwa
kepemimpinan yang dikelola dengan baik bisa membanghlatkan gairah
kerja sekaligus memperkuat sikap tanggung jawab staf sewakin
merampungkan pekerjaannya. Poin tersebut didukung oleh temuan riset
Ziraluo (2024) vang ikut menyatakan kalau cara memimpin memiliki
pengaruh vang posifif sera signifikan bagi produkiivitas staf,

Dari penjelasan tadi, bisa disimpulkan kalag kepemimpinan
metijadi 2alah satu fakior penentu vang berdampak erha kinerja
pegawai. Makin manjur cara meminypin vang dijalankan dalam suata
organisasi, maka bakal semakin meningkat juga level Kinetja yang bisa

dirath oleh para pegawainya,

? Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai

Eomunikasi intemnal ialah aktivifas menvalurkan serta bertukar
pesan yang berdangsung di lingkungan lembaga, entah it sesama atasan
dan siaf ataupun di antara rekan sejawat. Pola komunikasi intemal yang
dikelola secara apik akan memperlancar koordinasi kerja, memperjelas
pemahaman mengenai jobdesk dan kewajiban tiap-tiap orang, sekaligus
meminimalkan potensi terjadinys kesalahpahaman dalam pelaksanaan
pekerjaan schari-hari,

Ardianto & Pumama (2023) melalui penelitiannya menunjukkan
kalau komunikasi internal membawa dampak positif dan bermakna bagi
kinerja pegawal. Scjalan dengan itn, Praditasan et al. (2025) juga
menyebutkan kalan komunikssi intemal yang dikelola dengan efekuf
mampu meningkatkan pemahaman pegawai terhadap pekerjaan vang
dicmbannya, schingga kinega vang dihasilkan menjadi lebih optimal.




Lewat wlasan di oatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa pola
komunikasi intemal menjadi clemen krusial vang ikut memengaruhi
level performa karyawan di dalam lembaga. Makin bagus mutu
komunikasi internal yang tenalin, maka produktivitas vang dihasilkan
oleh para siaf pun bakal makin melonjak,

? Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi  Internal
terhadap Kinerjs Pegnwai

Performa kerja karyawan tidak semata-mata ditentukan oleh satu
sehah saja. tetapi dipengarubi oleh perpaduan bermacam-macam aspek
wang saling tenkat dan mendukung = sama lain. Pola kepemimpinan
dan komunikasi internal adalah dua fakior yang memiliki peran
strategis dalam mendorong peningkatan Kinerja pegawai, Gaya
kKepemimpinan yang tepat akan memberikan panduan yang benderang
serta molivasi vang kuat kepada pegawal, sementara pola komianikasi
di internal organisasi vang berjalan baik bakal menolong pegawai
dalam memahami jobdesk serta tanggung jawabnya dengan lebih baik
dan terpering,

D'.l.rlguna v::*t al. (2023} dalam penclitiannya mencgaskan kalaa
kombinasi mtm-a gaya kKepemimpinan dan pola komunikasi internal
secara  bersama-sama mmembawa  pengaruh  yang bermakna  bagi
performa karyawan. Riset ini menunjukkan kalau pemakaian pola
kepemimpinan vang pas, apabila didukung oleh interaksi internal yang
efektif, hakal mampu memacu produktivitas kerja pegawai secara
optimal dan menyeluruh.

Melihat  hal  tersebut., kesimpulannya adalah  pendekatan
kepemimpinan serta komunikasi internal secara simultan berdampak
nyata bagi produktivitas pegawai. Oleh karena itu, peningkatan
pertorma aparatur di Dinas Kebudayasn, Pariwisata, Kepemudaan dan
Dlahraga (Disbwdparporn) Kota Kedin dapat diwujudkan melalui
pencrapan pola memimpin yang berdaya guna dan pas target, sckaligus




ditopang oleh keterbukaan interaksi komunikasi internal vang terbuka
dan berjalan sccara optimal,
Berdasark an uraian kerangka berpakir, dapat digambarkan kerangka
konseptual sebagai berikut;

_@}I Bepsemlmphazan (X1}
EnidiBabesr &
X1l Keatsaipuan Mesg el

Kt
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Cramibar 1.1 Kerangha Konsep
Sumber : Lirmbuo {2024), Ziralun (2024, Rahmi 1 al. (2024), dan diokah obeh penelite 20025
Keterangan
- -
¢ Menumjubkkan pengaruh secam pargial (individu)
------ i Menunpukkan pengaruh secam simuiian (bersama — sama)




E. Hipotesis Penelitian

Menurul Sugivona (2025) hipotesis merupakan dugaan awal vang

menjawab pertanyaan-pertanyain yang telah dirumuoskan dalam penclitian,

di mana peranyaan lemsebut disusun dalam bentuk kalimat tanya. Adasan

mengapa jawaban ini disebut sementara adalah karena kebenarannyva belum

dapat dipastikan dan masih mengacu pada tinjauan pustaka serta alur

pemikican vang relevan dengan permasalahan yang ditelit, Hipotesis

dirumuskan melalui proses penalaran vang menggambarkan keterkaitan dan

korelas: antarvariabel yang ditediti.

Mengacu pada cara bermkir dan komsep yang sudah ?i_lelaskan

sebelumnya, hipotesis vang diajukan dalam studi ini diromuskan sebagai
benkiit:

Hl:

H2-

H3:

Didugze pola kepemimpinan secara mandiri membawa dampak positil
serta bermakna pada performa aparstur di Einas Eebudayaan,
Panwisata, Kepemudaan dan Olabraga (Disbudparpora) Ko Kediri.
Diduga Komunikasi Intemal secara terpisah memberkan kontnbusi
positif dan signifikan bagi produktivitas kerja pegawal di Dinas
Kebudayaan, Panwisata, Kepemudaan dan (Mahraga (Disbudparpora)
Kota Kediri.

Diduga gava memimpin beserta <aluran Komunikasi intesnal secara
bersama-sama punya pengaruh  positif dan bermakna  terhadap
produktivitas staf di lingkungan Ei.mﬂ Kebudayaan, Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga ( Disbudparpora) Kota Kediri.




aﬂ 1

METODE PENELITIAN
A, Desain Penelitian

Scbelum tahap analisis utama dilakukan, validitas model statisik wagib
dijamin melintasi tahapan pengujian asums makeo, yang meliputi pemeriksaan
nommalitas data scharan residual, deteksi mulukolineantas lewat parameter
angka VIF, serta deteksi heteroskedastisitas demi menjamin model regresi
terbebas dan bias statistik atavpun efek kausalitas dan dua variabel atau lebih
secara terstruktur. Rancangan penelitian tersebut diaplikasikan karena riset
bertumpu pada dats numenk hasil angket erstrukour, vang selamutnya divji
socarg statistik agar bisa membuktikan hipotesis kausalitas serta keterkaitan
antarvariabel vang direliti, Data vang sudah redkumpul laluy bakal dibedah
memakai metode regresi lincar berganda. Sebelurn tahap analisis wama
dijalankan, data penelitian divgi lewar serangkaion 123 asumsi Klasik yang
terdiri dar i normalitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas,
guna memastikan kalau model regresi vang dipakm memang sudah lolos
seluruh persyaratan statistik vang diperlukan,

Lebih lanjut, model regresi yang terbentuk divji menggunakan Adjusted
R2 untuk melihal seberapa besar andil variabel bebas dalam menjelaskan
variasi variabel erikat, kemudian digunakan | I buar menguji dampak
masing-masing varigbel bebas secara mandiri (parsial), serta uji F guna
mengevaluasi efek kepemimpinan dan komunikasi internal secara
bersama-sama ( stmultan) terhadap produktivitas karyawan.

Dengan demikian, studi ini tidak sckadar mendeskripsikan data vang
diperolch, tetapi jugs secara aktif menguji hubungan dan pengaruh antar
variabel yang diteliti, Atas dasar tulah, pendekatan kuantitatif asosiatif atau
cksplanatif’ dinilai sebagai pendekatan yang paling relevan dan tepat untuk

mencapai tujuan penelitian mni.




B. Definisi Operasional
1. Wariabel Bebas
n. Craya Kepemimpinan (X1}

Gaya kepemimpinan pada riset ini dioperasionalisasikan schaga
persepsl pegawal mengenai pola perilaku, aktik, dan keteladan vang
ditunjukkan oleh pimpinan Disbudparpora Kota Kedmi  sast
mengarahkan, memaotivasi, dan  berinteroksi  dengan  bawahan,
Variabel ini diukur menggumakan instrumen vang diadaptasi lewat
teori Kartono (2015), yang mencakup empat dimensi utama:
kecakapan mengambil keputusan, keahlian mamotivasi, Keterampilan
berkomunikasi, serta kapasitas memberi petunjuk.

Beberapa tolak ukur dari gaya kepemimpinan di antaranya
sebagai berikut:

1} Renmmpian Mengambil Keputisan: Parameter ini menakar
ketepatan dan objektifoya pimpinan dalam merumuskan jalan
keluar atau solusi terbaik atas pelbagai dinamika probiem kerja di
instansi,

2) Kemampuan  Memotivasi:  Ketcrampilan  pimpinan dalam
menginjeksikan dorongan moral dan gairah kKerja agar para
aparatur terpacy unuk mengoptimalkan potensi kerja secara
maksimual.

3) Kemampoan Berkomunikasi: Tingkat kelancarn dan kejelasan
pimpinan saat mendistribusikan ide, amanat. maupun pesan kerja
agar dapat diserap dengan mudah oleh jajaran pelaksana.

4) Kemampuan Memberikan Amhan: Kejelasan pimpinan dalam
menyajikan bimbingan teknis serta panduan kerja yang sistematis
agar target operasional lembaga tercapal secara presisi.

b. Komunikasi Internal (X2}

Komunikasi intermal sendiri ialah aktivitas saling berbag kabar

atau info, pesan, maupun data yang berlangsung secara rutin di antara

scluruh anggota organisasi, baik dalam bentuk komunikasi vertikal




yang melibatkan atasan dan bawahan, maupun komunikas: horizontal
vang terjadi di antara scsama rekan kega atau tim. Tujuan utama dari
komunikasi internal adalah untuk mempererat kerja sama, mendukung
proses pengambilan keputusan, seria mendorong m:lain}'a fujuan
organisasi secara lebih efektif dan eﬁshﬂ.gmmilﬁasi internal vang
terkelola dengan baik mampu mempererat hubungan antar anggota
orgamisasi, memperlancar penvebaran informasi, menekan potensi
eadinya  kesalahpahaman, serta memasikan seluruh  Kegiatan
organisasi dapat berjalan dengan lancar dan terkoordinasi.

Beberapa  indikator indikator Komunikasi  internal  sebagmi
berikut:

1} Gava Komunikasi: Farakierstik  atad  pembawaan  vang
ditunjukkan oleh aparatur saal mentransfer pesan secara erbuka
dan suportif dalam interaksi kesja sehari <hari,

2) Cara Berkomunikasi: Strateg teknis penvaluran informasi vang
dipilih agar maksud dan esensi pesan dapat dipahami secara aiuh
tanpa distorsi oleh penerimi informasi,

3) Isi Pesan: Menakar muatan informasi yang diedarkan, apakah
memiliki nilai guna, relevansi vang kuat, sera manfaal myata
uniuk memyokong penyelesaian ngas dinas.

4) Kepelasan Penyampaian Informasi: Transparans: distribusi data
yang disajikan secara tepat wakiu, akurat, dan gamblang guna
mereduksi nisiko terjadinya kesalahpahaman kena.

3y Perilaku  Terpuji:  Manifestasi dari sikap  profesionalisme,
kesopanan, dan kepatuhan terhadap norma etika birokrasi sast
melangsungkan interaksi di dalam organisasi,

2. Wariabel Bebas
a. Kinerja Pegawai (Y)
Kingrja pegiwai adalah kemampuan seseorang dalam melakukan
tugas dan menghasilkan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu sesuai

tujuan perusahaan, Kinerja ini tidak hanya meliputi pencapaian target




dan mutu hasil kerja, tetapi juga dipengaruhi eleh cara seorang
pemimpin mengelola, kesadaran diri, kemampuoan, scria tanggung
jawab kerja pegawai terscbut. Selain digunakan umtuk menilai
pencapaian seseorang, kinena pegawai juga berperan penting dalam
menunjang keberhasilan perusahaan secara keseluruban, membaniu
dalam pengambilan keputusan yang tepat, pemycsuaian kebijakan,
serta pengembangan kemandinan pegawai, @bcrapn indikator -
indikator Kinetja pegawai sebagai berikur:

Kinerja pegawai dapat dimaknai sebagai kemampuan tiap staf
dalam menvelesaikan tanggung jawab mereka dam menghasilkan
output kerja vang bermutu, dikegakan secara tepat wakt, sekahgus
sejalan dengan visi vang sudah dipatok oleh oeganizazi. Kinerja tidak
semata-mata mencakup pencapaian target dan mutu hasil kerja, tetapi
Jugga dipengaruli oleh pendekatan pemimpin dalam mengeloda sumber
daya manmusia, tingkat kesadaran dirn pegawai, Kompetensi yang
dimiliki, serta rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Di
samping berfungsi sebagai wlok ukur pencapaian individu, Kinerja
staf juga punya andil krusial dalam menyokong kesuksesan lembaga
secard  keseluruban, termasuk  dalam  mendukung  pengambilan
keputusan yang tepat, penyesuaian kebijakan, sena pengembangoan
kemandirian pegawai. Adapun tolok ukur dan performa karyawan di
antarany a sebagai berkut:

1} Jumlzh Hasil {Kuantitas): Indikator makro yvang membanding kan
sccara riil amara kKapasitas volume output kerja yang berhasil
dirampungkan pegawai dengan target baku vang telah ditetaphkan
dinas,

2y Muptu Output (Kuahtas): Parameter yvang menyoroin aspek
ketelitian, kerapian, dan ungkat presisi hasil tugas berdasarkan
regulasi operasi kantor, bukan semata-mata bertumpu pada
besaran volume berkas.




3) Ketepatan Waktu: Efisiensi aparatur dalam memanfaatkan jam
kerja operasional sccara optimal demi merampungkan kewajiban
sesual dengan batas lini masa vang dizsepakat.

4) Kehadiren; Kepatuhan dan kedisiplinan pegawai dalam menaati
regulasi jam kerja instansi, yang diukur lewat konsistensi wakiu
masuk-pulang kantor serta minimalnya absensi non-dinas.

5) Kemampuan Kena Sama: Kapasitas personal pegawan untuk
memicu  lahimya dialog interaknf, gagasan solutif, sera
kolaborasi aktif dalam ekosistem kega tim demi mewujudkan visi

besar lembaga.,

C, Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Alat ukur penelitian merupakan  media  yvang digmakan  demi
menghimpun berbagai informasi dalam sebuah stwdi Alat ind membantu
mempermudah proses pengumpulan data, mempercepat pengolahan hasil,
sefta meningkatkan tingkal keakmaatan, Fungsi instramen ini adalah untuk
mengukur suatu fenomena, baik fenomena alam maupun dinamika sosial,
yimg secara spesifik digambarkan lewat vanabel riset Ardiansyah et al.
(2023)

Pada studi kuantitatif, metode pengumpulan informasi yang paling
lumrah diterapkan yaitu angket atau kuesioner. Kuesioner dirancang
schagai alat penyaring data promer yang berisi ranghaian butir pertanyaan
terstrubktur demi memetakan vanabel riset. Respon vang masuk nantinya
dikonverst menjadi matriks. skor, dan untuk menentukan nilan skor
tersebut, peneliti menggunakan metode pengulkuran,

Aturan pengukuran merupakan standar baku vang dijadikan acuan buat
menentukan rentang ukuran atan interval pada suatu instrumen. Oleh
sehab i, peranti tersebut bisa memproduksi data kuantitatt sewakiu

digunakan. Dalam riset manajemen atau bisnis, beberapa jenis skala vang




paling umum dipakal meliputi %a Likert, skala Cuttman, skala rating,
skala difercnsial semantik. dan skala Thurstone.

Berdasarkan penjelasan di atas, alat ukur yang dipilih untuk studi ini
yailu skala Likert. Instrumen  Likert dimanfaatkan  umtuk
mentransformasikan disposisi psikologis seperti sudut pandang dan respon
responden ke dalam matnks angka agar bisa diolah secara statistik. Geejala
sosial tersebut  dikelompokkan secara spesifik oleh peneliti sebagai
wariabel riset. Berbekal skala Likert, variabel-variabel ini nantinya diurai
ke dalam beberapa poin indikator Ardiansyah eral. (2023)

Pada riset in%.P;-nnb-uhutan skor untuk tiap altemand jawaban diatur
enk

lewal ketentuan ut:
Tabel 3.1
o Skala Linkers
M Juvabam Ml |
I Samal Setuju [55) -]
- Setuju I5) 4
3 | Pl (5) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
- | Sangat Tidak Seiju (5T) 1 |
Bumbser : Maliov et al. (2024}
Adapun -langkah penyusunan instrumen diringkas dalam
bentuk kisi-kisi sehagai berikut:
Tabel 3.2
Kisi-kisl Instrumen
_rp Variabel | Indikuior Item
iya Pengambilan XLLL [PMimginan mampue mengambil kepubusan
Kepemimpinan  kepuiusan tepat dan odil dalam
K1) LA | Ez:;clﬂsaihu pernerzalahan kecja,

LT [Pimginan mempertimbangkan maskan
on pendopat  pegowal sebelim
wagnimhil keputusan penting.

Memberikan X120 [Pimpinan mampo memberikan mofivasi

LHET :sulri.llggﬁ. sava lerdorong umtuk bekerga

m lebih haik_ gy .

X122 Pimpinan  membenkon  pesghargoan

jatau apresiasi utes hasil Kerja pegawai

vang berpresiusi
Kemnmpuan X131 [Fimpinan menyampaikan informasi dar
herkomumnikasi larahan kerjn dengan jelas dan masdah
.3 dipahansi,
Membenkan X140l Pimpinan membenken petunjek kergal

_:1.ra.|1.1.l1 _ !:.:unH_ memdniu Sy rrh::ly:.lr:!um'ikun:'




ﬁﬂ:rﬂ sima 715

No | Varkabel Inlikatnr Item |

M4 [TLBs Sess Ui Tujunn OrEaAnisnE,
2 [Komunikusi Ciaya i WA N | |[JH:|.'H Kommumikasi  pimpinan dalam)
Iternal (X2 koomundkass X2 mulmad&an mfonmast bersifar
| erbuka dan mmedal diterima |
Cara X2l :rl.'aﬁl penyampaian informosi membsantu
Berkomunikast iy mamithimi fugas dengan baik, |

s .3
:rl-;i-_Fﬁaun X213 X230 |lst peson atau infeemasi yang diterima)
| Ihcmm faat dolam Mg ang
~ pelaksannan togas kerja,
l.'.euela:..nrtg X241 |Infomnasi verkai pekerjann .:I:l!-:lmmlim
nformast A2 4 isccara fepat wakin  dan ridak
(mezsimbutkan I:r::nlahpuhﬂmnn.

X242 [Infomasi pekengain disampaikan fopal
wiktu sesusi kebutvhan  pelaksanaan
fLgns,

Perilakuterpuji | X250 [Pimpinan dan pegawai menujokkan
w2 sikap sopan Jan profesional  dalam
iberkrmunikosi. |
}  |Kinegja Pegow }I.uanﬁ!.a.-:E&ju Y11 Eﬂ:.li mampy menyelessikan pekerjaan
Y b T1.0 Hill dengan jumlazh argel yang felah
.d'i.l!l:.&pl-:-:l
Fonalites kerjo hill P El-laar] pekerjaan sava telah memenuhi
il .2 -sbm:lur mutn  ¥ang  ditentuknn  oleh
| .Irnturm
Betepaunn wakia ‘:'lJ?.ﬁaya menyelesaikan pekerjoan scmuni
1.3 |-d:npr| watktu yung delih diteuphan,
| Yidl |Saya selaly  hadic dan  memanshi
jf.ehn.llimm ¥l.4 Il:r:bcrﬂuan jam kere yang berlaku dif
:II'I!HLI.I'IHI
e mpmpaian b il A |Ea3|mampub:k¢t}lm e ngnn rekian

u dalam menyelosaikan ingas

Yis &i].rn berperan akuif dalom mendukung
nenpaian  fojuan organisasi melalo
eTja tim,

Sumber : Ziraluo (20241, Rehma et al. {2024, firaloo (2024), dan diolah

aleh penelit 20235

2. Uj Validitas dan Reahilitas

Pengujian kesahihan serta keandalan instrumen menjadi prasyarat

krusial dalam metodologi riser, Langkah ini menjamin alat ukur yang

disebarkan  mampu  menjaring  data yang valid, ajek. serta  dopat

dimﬁggUﬂﬁ'ab}mﬂ secary ilmiah, dan dapat dipenanggungjawabkan

gacara ilmiah.

trumen yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel

akan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas data vang diperoleh,




schingga kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian menjadi lebih kuat
dan dapat dipertahankan kebenaranmya Subhaktiyvasa ( 2024),
o Uj Validitas
Uji validitas sendin izlah rangkaian tahapan pengctesan guna
melihat seberapa pas tiap em pertanvaan i kuesioner dalam
mewakili kensep yang ingin diteliti secara tepat dan akurat. Instrumen
vang  dinvatakan  wvalid akan mampu  mendeteksi  perbedaan
karakteristik antar responden yang sesuai dengan variabel vang
sedang diukur.
Rizet im menjalankan uji validitas memakai bantuan sofiware
SPSS lewast metode korelasi Pearson Product Moment. Ciara kerjanya
adalah menghubungkan skor dari tiap-tiap butir peranyaan terhadap
akumulasi skor tofal variabel vang sama Malioy et al, (2024}
Pengujian validitas dijalankan lewat perbandingan ﬁai r hitung
tap poin dengan r abel pada taraf signifikansi 3% (uji dua arah). Butir
pertanyaan dinilal valid kalau r hitungnya sama dengan atan lebih
besar dar r tabel don nilad signifikansi (sig, 2-tailed) menunjukkan
hubungan yang signifikan. Apabila angka éihmg Iehib kecil dari
tabel, artinya butir Kuesioner ersebut gupur (dak valid) sehingga
mestl direvisi amu dieliminasi dari inscrumen.
Pengukuran uji validitas untuk riset ini mengandalkan Eﬂwan:
aPSS (Statistécal Package for Social Science) versi 20, Apgenda
pengujian ini akan dilaksanakan melalui uji coba sebanyak 43 orang.




Tabel 3.3
E}pj_{ Uji Validitas Instrumen

Variabel A T r hitumg r izbel | Keleramzan
Giays Kepemimginan II]]. X111 i.737 194 Yalicl
XhE2 | 07le | 0.294 Valid
ezl 527 i, 294 Walid
X132 537 i, 24 Walid
XE {667 {204 Walid
| 4, {503 b, 194 id
Komunikasi Internal (X2} | _§1.t.1 0,722 94 ﬁ:ﬂ
xXxrra i, T ih, 194 Walid
X131 {1, By i 194 Yalid
X241 | 072 | 0294 Valid
Air4.2 il 5as 244 Walid
X151 0,714 0,294 Yalid
HKinerja Pegawii (Y] YI.1.1 0,756 0,294 Valid
Yl 0,809 24 Valid
YE3 . 788 0,294 Valid
Yidl i, el H .l]..lgl Yalid
Y51 i8530 b, 142 Walid
| ¥is2 | 0819 | 019 i
Sumber: data peneliti dinlah spss 26, 2025
Uji Reabilitas

LUiji reliabilitas bertujuan untuk menakar tingkat konsistensi
kucsioner sewaktu dipakai berkali-kali pada situasi sejenis, Alat ukur
dignggap andal (reliabel) kalau membuahkan data vang ajek dan
konstan sewakiu pengukuran dilakukan berulang kali terhadap
responden vang sama Subhaktiyvasa (2024),

Pada umumnya, kuesioner dinilai punya keandalan vang
memadai apabila nilai @u'nh&l:h’s Alpha = 0,70, Nilai Cronbach’s
Alpha = 0,70 Berarti alat ukur iersebir sudab cukup andal {sufficient
reliability). Anghka Alpha yvang lebih tinggi seperti = 0,80 menandakan
balwa seluruh butir pertanyaan kuesioner punya tingkat keajekan
vang tnggi dan sangat kokoh unmk diaplikasikan dalam riset
Subhaktivasa, {2024).

Pengukuran validitas dan reliabilitas pada studi i bakal
mengoperasikan S0 SPSS (Statistical Package for Social




Science) versi 26, tahapan tes ini akan dileksanakan melalui uji coba
schanyak 46 orang

ﬂhd j4

Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Yarlabel Jumlah | Cresbach's Keterangan
| |Pernyatsan  Afhe | 00000
Ciaya Kepemimpyinan f 76l Biliabel
Eamuirikasi Infemmal s 0nA37 Eelinbel
Flﬁllﬂ'iil Pepanval f1 A Relinbel
umber: data peneliti diolah spss 26, 2025

. Tempat dan Jadwal Penelitian
1. Penelitian dilakukan pada ﬁinﬂs Kebudavaan, Panwisata, Kepemudaan,
dan Oahraga (DISBUDPARPORA) Kot Kedin, JI KDP Slamer No,
33, Mojoroto, Kec. Mojoroto, Kota Kedin
2. Agenda pelakzanzan riset ind dijadwalkan berlangsunge selama beberapa
bulan, terthiung dari September sampai Januari 2023

Tabel 2.5

Jadwal Penvusunan Proposal

M 1w Talhun IDIS
EEIH _ Reptembi [Mtoher Movember Desember | Januari
______ {1 (2 ]al4 02z [3lalr 2[5 [a]L]2
I | Pengajun Judul |
Z | BARI
3 | BABN
4. | BABIN
8. | Revisi BAR LT
| Seminar Progioszl |

médrer: Dty diokah penclin 20235

Tabhel 3.6

Jadwal Penvusunan Skripsi

Mo Uradan Tahun L5
kghatan Ell‘ﬂ April Mci Juni | Juli

g (gfzlafelalfzlalalelelalalnlz s
| Topik Penelitian | | |
! smxjuan Judul |
3 B |
“ BAH M |
3. | BABII
6. | BAB IV
7. | BABW
] Drafinr Pusakn




8. | LUjian Sknpsi | RN i ) el | 1 1 | s
ID. | Puhhikasi | |

Sumber: Datn dwolah peneliti 2025

E. Fopulasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan totalitas dari seluruh kelompok atau objek yang
punya cirl khas sejenis vang dipalih oleh penelin untuk ditelaah lebih
dalam serta  ditarik kesimpulan  umumnya.  Sugivono  (20235)
mendefinisikan populasi sebagai kescliruhan elemen vang mengantongi
kriteria dan sifat tertentu yang ditctaplan peneliti untuk dibedah, guna
ditarik it sannva. Berdasartkan definisi tersebut, subjek populasi pada
studi ini mencakup secluruh staf yang bekerja di lingkungan ildm
Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan, dan (Mahraga (Disbudparpora)
Kota Kedin yang telah menjalankan tugasnya selama.

?. Sampel

Sampel ialah bagan kecil yang diambil dari total populasi, di mana
pengambilannya  direncanakan  secara matang agar bisa  mewakili
karakteristik populasi terscbut, Sugivono (2025) mendefinisikan sampel
sebagai porsi kecil dar kuantitas ataupun sifas yang melekat pada populasi.
Ukuran sampel yang dinilai sanggup merepresentasikaon populasi pada
penelitian im dihitung lewat formualasi Slovin, sebuah langkah vang dinilai
paling objeknfl karena tomal anggotanya terbatas dan jumlshnya terdata
piasti, Penerapan rumus Slovin ini berfujuan unfuk menghasilkan ukuran
sampel yang representatif dengin mempertimbangkan tingkiat kesalahan
pengambilan sampel vang elah ditentukan

W
L+ M{e k2

Feterangan:
= Jumlah sampel
MN=Jumlah populasi

¢ = Tingkat kesalahan {(error level)




Dalam penclition ini digunakan tingkst kesalahan 0% (D,10)

Perhitungannya yaitu;
83
1+83 (01002
B3
e
1487 {0.01)
n LUK ]
1+083

fl

-

1.81
n=4537F
=45
@:ﬁhmﬂaﬂ hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel vyang
digunakan dalam penelition ini adalah 45 responden. Jurnlah ini dinilai
cukup untuk mewakili populasi mengingat penclitian memiliki tinghat
kesalahan vang wajar serta populasi vang relatif homogen.
3. Tecknik Pengambilan Sampel
Metode penarikan sampel yang diaphikasikan pada nset ini yaitu
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Menurat  Sugiyono
(2025}, teknik ini ialah sistem penyarmgan sampel yvang dilakukan secara
acak tanpa perlu memilah-milah populasi ke dalam tingkatan (strata)
tertentu, schingga tiap pegawal mempunyai kesempatan yang sctara untuk
terpilih menjadi perwakilan sampel. Dengan metode acak sederhana ini,
setiap staf vang bekena di Dinas Kebuday san, Pariwizata, Kepemudaan,
dan (Mahraga (DISBUDPARPORA) Kota Kedin punya peluang vang
seimbang untuk dijadikan responden, Penggumaan metnde wm dianggap

tepat karena dapst menghasilkan sampel yang objcktif dan representatit.

F. Prosedur Penelitian
1. Observasi awal dan Identifikasi Masalah
D langkah awal ini, peneliti mendatangi E'.ﬂtllurgi.ﬂﬂs E cbudavaan,
Pariwisata, Kepemudaan, dan Olalraga (DISBUDPARPORA) Kom

Eediri demi memotret potrel situasi riil seputar cara memimpin, pola
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komunikasi di imternal, hingga performa kerja pegawamya. Hasil
observas: awal digunakan schagai dasar dalam peramusan masalah
penelitian.  Selanjutnya. penelii menyusun  proposal  penelitian,
menentukan variabel dan indikator pencliian berdasarkan kajian teon
serta penelitian terdalulu, dan menyusun lru.men penelitian berupa
kucsioner dengan skala Likert.
Perumusan Malasal dan Tujuan Penelitian

Setelah identifikasi masalah penelitian, pencliti menyusun mamisn
masalah dalam bentuk pertanyaan ilmiah dan terukue. Rumnsan masalah
ini fokis pada pembedahan efek dan gava Eepemimpinan seria saluran
komunikasi intemnal terhadap produktivitas pegawai. Selanjutnya, penelit
menetapkan  twjuan  penelitian  vang  menjadi acuan  utama dalam
pelaksanaan semua ahapan penelitian: Konsep i menjadi inti dalam
memahami hubungan antara perubalan pendapatan dengan  aknhivitas

ekonoms. Pein ini merupakan hasil akhir dan proses tersebut.

. Studi Pustaka dan landasan Teor

Demi memperkokoh basis konsepiual, penelusuran literatur dilakukan
secara komprehensif demgan membedah pelbagail khazanah teon 1lniah,
Buku teks otoritatif, serta artikel jumal werdahulu yang mengulas perihal
variabel kepemimpinan, pola komunikasi. dan produkiiviias kanvawan.
Kajian literatur ini digunakan schagai pijakan teoretis buat memperiajam
konsep-konsep di dalam nset,
Penyusunan Hipotesis

Mengacu pada rujukan studi terdabulu dingjuk dan keranghka teon vang
sudah  dibuat, pencliti menyusun  hipotesis  sebagai  kemungkinan
sementara mengenai keterkaitan antardua atau lebih variabel yang diteli.
Hipotesis tersebut nanti bakal melewati penguiian menggunakan cara
statistik agar dapat mengetahui apskah hubungan tersebut benar dan
seherapa besar pengaruhnya.

. Penentuan Metode Penelitian




Riset ini mengandalkan metode kuanmtatif dengan model penclitian
asosiatif vanp dipakai untuk menguji keterkaitan  atau kontnbusi
antarvariabel.  Proses  penarikan datanya mcngupcmﬁlkan kussioner
berskala Likert. Populasi penchitian mencakup semua pﬁgml.ral yvang akuf
bekerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga
(DISBUDPARPORA) Kota Kediri schanyak 83 karyawan, Untuk
menentukan sampel, peneliti memaka formulasi 'us Slovin dengan
tingkat kesalahan |10%, schingga didapatkan toal 45 responden, Teknik
pengambilan sampel vang digunakan adalah Simple Random Sampling.
Alat ukur penelitian dirancang lewatl penjabaran poin indikator vanabel
dan sudah lolos pengujian validitas serta reliabilitwsnya.

6. Pengumpulan Data

setelah instrumen  penclitian  disusun, tahap selanjutnya adalah
penghimpunan data primer lewar pembagian angket Kuesioner Kepada
target responden. Pengumpulan data dilakukan secara tatap muka langsung
dengan fujuan memperoleh data yang objektif dan relevan dengan

ermiasd lahan penelinan.
T @gﬂlﬂlﬂ'ﬂ dan Anahsis Data

Seluruh  data vang  telah  terkumpul  selanjuinya  bakal  diolah
menggunakan soffware SPSS versi 26, Rangkaian pengujian yang diproses
mencakup 1 validitas dan reliabilitas, pengujian terhadap asumsi klasik
seperti tes scharan data (mormalitas), tes multikolinearitas, serta tes
heteroskedastizitas, Ijsi.r. regresi linear berganda, uji t untuk pengaruh
parsial. wji F untuk pengaruh simultan, serta penilaian terhadap milai
kocfisien determinasi (Adjusted SR™2%5) untuk mengetabhu  tingkat
pengaruh antar variabel.

8. Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data dianalizis dan ditatsirckan demi membongkar
kontribusi pola kepemimpinan, tingkat kedisiplinan, serta gairah #}ﬂ
terhadap kinerja karyawan baik sccara mandin maupun bersama-sama.




Interpretas: dilakukan dengan membandingkan hasil staustik dengan teori
dan temuan schelumnva,
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan temuan data, penelitt merumuskan kesimpulan utama buat
menjawab seluruh poin san masalah dan menguji hipotesis vang telah
digjukan, Sclamn itu, dibenkan saran-saran yang bersitat aplikatif bagi

40
pihak manaemen serta masukan teorits untuk penelitian selamjutnya,

5, Teknik Analisizs Data

-

Teknik Analisis Deskriptif
Penelitian desknptif sendin memupakan jenis studi vang didesain
bial menyajikan poteet situasi secara teratur, runtul, dan apa adanya
terkait suatu kondisi, peristiwa, atau fenomena vang diteliti. Data yang
dikumpul kan disajikan sesuai dengan Kondisi sebenariya tanpa bertojuan
menguil hubungan antar varabel maupun menarik Kesimpulan kausal,
Metode ini digunakan untuk membenkan gambaran awal mengenan sifat
dasar data sebelum peneliti melangkah ke pembedahan data vang lelsh
mendalam,
Teknik ﬁiﬂlisis Regresi Linier Berganda
a. Lji Asumsi Klasik
Formulazi model regresi wajib melewat serangkaian pengujian
asurnsi makro statistk sebelum masuk ke tahap ugi hipotesis parsial
maupun simultan. Mardiatmoko (2020) menegaskan bahwa tanpa
tahapan ini, model regresi vang diperoleh benisiko bias dan
menghasilkan kesimpulan yang keliru, bias, dan tidak konsisten
schingga dapat menimbulkan kesalahan dalam  pengambilan
kesimpulan penelitian,
Uji Mormalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah memantan apakah nilai
residual dalam persamaan regresi sudah tersebar secara memta

{normmaly. Menurut Mardiatmoko (2020). pengujian mi hisa




memakal bantuan menu grafik Mommal P-P Plot, di mana model
diangeap normal kalau sebaran titik=titik datanya mengelompok
di sepanjang garis diagonal. Selain itu, pengujian juga bisa
diaplikasikan lewat rumus Sample Kolmogorov-Smimaov,
dengan  kriteria angka signifikansinva di atas (0,05, vang
menunjukkan duﬂl berdistribusi sccara normal,
2 Uji Multikolinearitas
Liji multikolinearitas  berujuan  untuk  mengetahui  ada
tidaknya hubungan linear vang kuat antar variabel independen.
Menurut Mardiatmoko (200207, persamaan regresi dinvatakan
ehas dari masalah multikolinearitas kalay nilai Vanance
Inflation Factor {VIF) < 10 dan Tolerance = 0,10,
3} Uji Hereroskedastisitas
i heteroskedastsias dipakai demi melibat apakah ada
ketidaksamaan varians  residual pada model. Menurut
Man:llal.'rnnl:n {2020 Pengujian dilakukan dengan Uji Glejser,
yiitu meregres nilai absolut  residual terhadap  vanabel
independen. Apabila angka signifikansinya di atas (1,05, artinya
persamaan regresi tersebul aman dan erbebas dan masalah
heteroskedastisitas.
a. gnalisis Regresi Linier Berganda
Metode regresi linear berganda ini dioperasikan buat menakar
scherapa besar efek dari ﬁa atau lehih variabel bebas {independen)
terhadap variabel tenkat {dependen) secam bersamaan. Analisis mi
dijalankan berdasarkan pendekatan Ordinary Least Square (OLS)
yang mensyaratkan wajib lolosnya serangkaian uji asumsi klasik
supaya persamaan regrest vang dibasilkan bersifat tidak hias, efisien,
dan kunsmt:mﬁmdjmmnku [2020).
Dalam pemelitian ini, %dekama regresi limear berganda dipakai
buat membedah efek dari varniabel Gaya Kepemimpinan (X 1) beserta
Komunikasi Intermal (X2) pada Lovalitas Karvawan (Y) di




h.

ling kungan ﬁil‘lﬂﬂ. Kebudayaan, Parrwisata, Kepemudaan dan
Olahraga Kota Kediri. Model umum regresi yang digunakan adalah:
=a+BIX1+p2X2+e

Keterangan ;

o = konsianta

Bl = koefisien regresi Gaya Kepemimpinan

[2 = koefisien regresi Komunikasi Internal

Y = varigbel Kinerja Pegawai

X1 = varabel Gava Kepemimpinan

X2 =wvariabel Komunikasi Intemal

¢ = variabel penpangzu
Lhi t{Liji Parsial)

LI ¢ diaplikasikan demi melilbal kontnbusi dari tiap=tiap vamabel
bebas secara mandin  terhadap  vanabel terikatnya.  Menumut
Mardiatmoko (2020} interpretasi keluaran dari fes Lind menggunakan
knitena:

ﬁ Jika nilai Sig. < 005 — maka vanabel X membawa pengarub
yang bermakna bagi Y
2y Dika milm Sig. > 0.05 — maka variabel X terbukh tidak

memberikan efek yang berarti pada Y

c. Ejl F {Uji Sierulean)

d.

Lji F diaplikasikan puna mendeteksi ada tidaknya efek gabungan
{simultan) selunuh vanabel bebas terhadap variabel tenikatnya.
Menurut Mardiatmoko (20207 patokan berikur:

17 Sig. < 0,05 — semua variabel X ecarn serentak memberikan
andil vang bermakna pada Y

sien Determinasi (R Squarne)

Angka kocfisien determinasi ini dipakar buat menakar
seherapa besar porsi sumbangsih variabel bebas pada vanabel
terikamya. Menunt  Mardiatmoko (2020) Nilai B Sguare
menggambarkan seberapa besar persentase flukiuasi pada vanabel




terikat yang mampu dyawab atau dijelaskan oleh vanabel-vanabel

behas di dalam persamaan regresi terschat,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a4 Sejarah Dinas

Sebagai salah satu badan eksekutif di dacmah, Disbudparpora Kaota
Kedivi memegang mandat penting dalam mengelola regulasi dan
kehijakan di bidang semi budaya, wisata, kepemudaan, dan olahraga
di wilaysh Kota Kediri. Pembentukan instansi ini berlandaskan pada
Landasan operasional instansi in1 hersandar pada Peraturan Walikota
Kediri Nomor 45 Tahun 2006 mengenan  Posisi,  Struktur
Kelembagaan, Kewajiban Utama, Fungsi, dan Sistem Kera
Organisasi. Aturan yuridis terscbut menetapkan lembaga ini sebagai
clemen penunjang dacrah umisan pemenntahan daerah di bawah
komando Kepala Dinas yang memberikan laporan tanggung jawabnya
langsung kepada Walikota lewat perantara Sckretaris Dacrah, Saat
mengeksekusi gas dan fingsinya, Disbudparpora Kota Kediri
ditopang oleh susunan organisasi yang mencakup Kepala Dinas,
Bagian Sekretariat vang membawal: Urusan Umum, Urusan
Keuangan, serta Urusan Program, ditambah sejumlah divisi teknis
meliput @dﬂﬂﬂ Kebudayaan, Bidang Pariwisata. Bidang
Kepemudaan, dan Bidang Olahraga, vang keselurubannya didukung
olch Unit Pelaksana Teknis Dinas (LUPTD) beserta Kelompok Jabatan
Fungsional, Agenda wtama instansi ind adalah membantu Walikota
dalam memjalankan roda pemerintahan  daerah  sesuai dengan
wewenang yvang dimiliki, kbususava pada  sekior kebudavaan,
pariwisata, kepemudaan, serta olahrapga. Saal Memproses gasny,
dinas im juga bertanggung jawab dalam penyusunan kebyakan,
pelaksanaan program kera, evaluasi hasil kKegiatan, penyusunan

laporan, serta pengelolasn  adminisirasi pemenniahan.  Melalui
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pelaksanaan berbagai tugas terscbut, instansi im diharapkan mampu
mendorong  pengembangan potensi dacrah, meningkatkan
kesejahteraan masyvarakat, serta memperkuat dan  melestarikan
identitas budava lokal di Kota Kedin.
Lokasi Instansi

isbudparpora Kota Kedin, JI KDP Slamet No.33, Mojoroto, Kee.
Muojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 64114, dengan nomor telepon

(0354 7731157, Link hops!Cshare pooele il H LiReEZHehE 1
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Czambar 4.1

Lokasi Dishbudparpora Kota Kediri
Sumber: Gosgle Mapy

Vizi Misi [nstanst

Visi:  "Terwujudnya pembangunan hidang kebudayaan sera
pariwisata. kepemudazan dan  olahraga  berkualitas,
kompetitif, dan berkelanjutan.™

Misi: meningkatkan pelestarian dan pengembangan kebudavaan
daerah  sebagai cerminan identitas  lokal vang khas,
mengembangkan sckior pariwisata yvang berdaya saing
melalui peningkatan kualitas tempar wisata dan promosi
wisata, meningkatkan peran  serta  pemuda  dalam
pembanganan melaln pemberdayaan dan pengembangan
kapasitas, meningkatkan prestasi  olahraga  melalui




pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan, serta tata
kelola efcknf, efisicn, transparansi dan akuntabel,
d. g‘uktur Organisasi
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Gambar 4.2

Struktur Organisasi (Disbudparpora) Kota Kediri
Sumber; SDM (Disbudparpora ) Kota Kedin

2. Deskripsi Karakteristik Responden
a4 Jenis Kelamin

Klasifikasi data berdasarkan gender dalam studi ini ditujukan
untuk memetakan sejak din apakah ada variasi sudut pendang sera
pola respons pegawai terhadap instrumen variable seperti kinerja
pegawsi, gaya kepemimpinan, dan komunikasi internal. Dengan
mengetahui distribusi jenis kelamin, kita dapat mengevaluas: faktor-
faktor tersebut, serta  sejouh mana  perbedaan tersebut  dapat

memengaruhi kinerja pegawai di lingkungan kerga.

Tabel 4.1
Deskripsl I Kelamin Responden
Kelamin
. | Froqueney Percent [:_I::I IFnrml
Valid @ Laki-| | B3 | F1t T1.1 T
| Perempus | 13 39 ) [ 1.0
| Watal 45 |l 100

Sumber: data peneliti diofah SPSS 26, 2026




Pada tebel 4.1, diketahui bahwa dan total 45 responden. sehanyak
32 orang atau 71.1% merupakan laki-laki, scmentara 13 orang atan
28.9%% merupakan perempuan. Hal mayoritas responden adalah lak: -
laki. schingga dapat membenkan gambaran awal mengenal
kecenderungan persepsi berdasarkan jenis kelamin.

b. Masa Kerja

Durasi pengabdian atau masa bakty aparatur menjadi vanabal
karakteristik yang vital dalam riset im. Rentang waktu kerja seseorang
di dalam lembaga secara riil membentuk kematangan pengalaman,
kedalaman pemalaman tugas, hingga sudol pandang mereka atas
kondisi operasional kantor. Aparatr senior cenderung memiliki
pemahanan vang lebibh mendalam mengenai kepemimpinan sera
berkomunikast secara intemal dapar diterapkan dalam organisasi,
sehingga dapar dibandingkan juga terhadap pegawai yvang masa
kerjanva relatif singkat. Oleh karena itu, pendeskripsian karakteristik
responden berdasarkan masa kerja diperlukan untuk mengetahui
apakiah perbedaan lama bekea memengaruhi cara pegawai dalam
merespons variabel yang ditelit, vang pada akhirnya dapat berdam pak
terhadap kinerja mereka,

abel d, 2
Deskripsi Masa Kerja Responden
Musa Kerja
Camulative
Fregeeney | Percenl | Valid Fercent Fercent
Walid P 5 Tazhu a 2. 20 2040
[-3Ta | 13 12 123
91 iTa 35 TTH 77.4 110
vinl 45 100013 L0

Sumber; data peneliti diolah SPSS 26, 2026

Kondisi cmpiris ini menyiratkan potret bahwa schagian bosar
aparatur vang mendominasi instansi ini telah mengabdi dalam rentang
wakiu yang matang. Pengalaman kerja vang berkisar antara 3 hingga
5 tahun  tersebut mengindikasikan babwa  responden  memiliki




kematangan dalam memahann kultur kega serta dinanmika birokrasi
organisasi, kemudian ¥ orang atau 20.0% memiliki lama bekerja lehih
dari 5 tahun, dan henya | orang atau 2,2% vang memiliki lama bekerja
1-3 tahun. Maka dan itu responden mayontas penglitian init memiliki
pengalaman kerja selama 3-5 wahun, sehingga dapat memberikan
gambaran bahwa schagian besar responden  sudah  cukup
berpengalaman dan memahami kondisi organises, khususnya dalam
menilai gava kepemimpinan, komunikasi imternal, serta kinera
pepaval, Selain i, seluruh responden dalam penelstian ini telah
memeniibl kriteria minimal masa Kerja | ahon, sehingea responden
dignggap telah memiliki pengalaman dan pemahaman vang cukup
terhadap lingkungan kerja serta aktivitas ofganisasi yang berlangsung.
3. Deskripsi Data Variabel
Melalui stik deskripiifl  dapat memberikan  gambaran  umum
mengenai seluruh vamabel yang dibahas pada penelitian ini. contohnya
cara memimpin, komunikasi mternal, dan kinerja pegawal. Penyajian
statistik desknptif i didesain agar bisa membaca gambaran urmum dari
karakter data berdasarkan angka rats-rata {mean), nilai standar deviasi,
hingga skor paling rendah (minimum) dan paling tnggi (maksimum) dari
tiap variabel. Dengan demikian, analisis ini dapar memunjukkan tingkat
penycharan data schaligns menggambarkan kecenderungan  umum
jawaban responden terhadap setiap vanabel vang ditelin.

abel 4. 3
Statistik Deskriptif
Deseriplive Statistics

TR _ N | Mimimum | Muximeam | Mean | Std. Devition
Gays_kepernimpinan 3 22 3 3547 1660

miniknsi ivicimal 45 2} ElH 2524 1.747
E‘:ﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬂj 43 23 i 25.47 1404
[Valid N [listwise ) 45|

Sumber: data peneliti diclah SPSS 26, 2026

a. Variahel Kinerja Pegawai




Diperoleh dari 45 responden. Nilai minimum veng diperoleh adalah
23, sedangkan nilai maksimum adalah 30, dengan range schesar 7.
Nilai rata-rata adalah 2547, yvang menunjukkan balwa secam umnm
kinerja pegawai pada kategori cukup tinggi. Standar deviasi
sebesar 1,604 memperlihatkan balwa persebaran data pada variabel
i cukup homogen, schingga menunjukkan bahwa penilaian
responden techadap kinerja pegawa relatif kongisten.

b, Variabel Gaya Kepemimpinan
Memiliki jumiah responden sebanyak 45 orang. Nilai minimum yang
diperaleh responden adalah 22, sedangkan nilai maksimum adalah 30,
dengan range ( selisih nilail tertinggn dan terendah) sebesar ¥, Kalkulasi
nilai tengah (msean) uniuk instrumen gaya kepemimpinan menyentuh
angka 2547, Hal imi merefleksikan bahwa sudut pandang pam
pregawan erhadap klim manajenal atasan masuk dalam kualifikasi
vang relatif baik. Adapun perolehan standar deviasi di angka 1,660
mengindikasikan scharan respon vang cokup seragam  karena
penyimpangan data tidak terlalu besar dari nilii rata-rata,

e Varabel Komunikesi Internal
Memiliki jumlah responden sebanyak 435 orang. Skor minimum yang
diperoleh adalah 23, dan maksimum adalah 30, dengan range sebesar
Rata-rata milai komunikasi mtemnal adalah 2524, vang menunjukkan
bahwa intensitas jalinan komunikasi imternal masuk dalam kelompok
vang lumayan kuat. Standar deviasi schesar 1,747 menandakan kalaw
persebaran umpan bahk dari para responden tergolong konsisten dan
tidak berpencar jauh dari nilai rata-ratanya.

4. Analisis Data
. Uy Asums
Lji asumsi ini merupakan tahapan pengetesan statistik untuk

memastikan kalau persamaan regres: yang dipakai sudsh memenuhi
kriteria-kriteria esensial vang dibutuhkan, agar simpulan vang didapat

terbukti sahih (valid), Dengan memastikan semua asumsi klasik




terpenuhi, maka interpretasi yang ditarik dari persamaan regresi
terschut bakal jauh lebih tepat serta kredibel,
1y Mormalitas
Lji normalitas didesan guna memantau apakah komponen
riabel bebas (X) dan wvariabel terikat (Y) dalam regresi
mempunyal pola scharan data yang normal. Data dianggap

normal jika sebarannyva mengikuty garis diagonalnva.

Flarmmal P2 Flal ol Mo gre s s Slacalacdi@ed Fea) ol el
Cspardent Yorsble: Hineris_pagramd

L . A
@;nhr 4.3

Hasil Normalitas
Sumber: ougad SFSS 26, 2026

Gambar  P-Plot  menunjukkan  scharan  mengikuti - garis
diagonal vang menyebar cukup baik mengikut garis yang dapst
diartikan data terdistribusi normal,

2} Multikoleniaritas
Haszil analisis  pejala multikolineantas ini menyajikan  peta
hubungan korelasi antarvariabel bebas. beserta kalkulasi skor
flerance dan VIF, Berikut disajikan dalam tabel berikut ini uniuk
memberikan gambarim mengenai tingkat hubungan antar varabel

independen.




Tabel4. 4

Statistik Dnﬁtif
ciepts®

Collinearity Statitics
Model | Tolerance VIF
1 (Constant)
Cipya Kepemimginon | 447 2234
Bomumikas internnl 447 1234
2. Dependent Varinble: Kinerjn_peganan |

Sumber; ewlped BPSS 26, 2026

Output pengolahan siatistik via SPSS menegaskan balwa matriks
indikator skor tolerance beserta Vanance Inflation Factor (VIF)
bemada pada batas aman. yang berarti model regresi bersih dan
gangruan  multikolincaritas.  Dampak  batknya, dimensi
kepemimpinan dan komunikasi internal memenuhi syarat untuk
diuji serenta mempunyai skor tolerance di anghka (1,447 serta milai
VIF di kisaran 2,236, sedangkan pada vanabel komumilasi
internal mga didapati skor tolerance senilai (0,447 serta nilai VIF
senilar 2,236, Oleh ka:r:nag]m tolerance berada di atas 0,1 dan
angka VIF berada di bawah 10, maka kesimpulannya kedua
vardabel independen fersebul tidak mengalami multikolinearitas
yang berlebihan. Dengan demikian, variabel gava kepemimpinan
dan komunikaszi internal lavak diaplikasikan dalam persamaan
regresi gunag membedah tingkat variabel kinenja pegawai.
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Sumber: auiped SFSS 26, 2026
CGambar 4. 4




Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Visualisasi dingram pencar (scatterplot) memaparkan kalau
seharan sekelompok ritik data fidak membentuk suato rute atau
skema geometris lertentu, Sebaran tink data tersebut :.rel:lar
secara acak dan bebag baik pada posizi afas ataupun bawah garis
nol sumbu Y. schuah petumuk kuat bahwa cstimasi regresi
terbehas dari kendala varans residual vang mmpang. Arfnyva,
vanans residual di dalam model regresi ini terbukti homogen atau
tidak memiliki perbedaan yang berarti,

Mamun untuk  memperkuat asumsi bahwa data  tidak
menunjukkan gejala  heteroskedastisitas, di wp lag lewat
pengerjaan uji Glejser. Langkah ini diambil guna mendeteksi ada
tdakmya indikasi masalah beteroskedastizitas pada model regresi
lewar prosedur meregres absolur dar nilad idusal. Drasar
pengambilan kepotusan dengan wji glejser adalah jika nilai
signifikansi 5= 005% maka model regresi dinifai aman dari
angeuan heteroskedasisitas. Berikut ini hasil dari kalkulasi ai

Cilejser.
Tabel4. 5
Hasil Uji Glejser
......... e
Mol | i Ry
| { Cnstant - 280 3Rl
Crva kepemumpinam 20%( A4
q Eoomumikasi udernal =1.671 A0
B P:rll;hnl: Voriable: ADS REXR
Sumber; owipet SPSS 26, 2026

Mengacu pada output upi Glejser, diperoleh angka signifikansi
unfuk variabel pola kepemimpinan senilai 0,084 [5< 0,088 vang




mengindikasikan  munculnya  gejala  heteroskedastisitas.

Scdangkan pada komponen komunikas: intemal didapati milai

signifikansi senilai 0,102 (8= 0,05%) yvang mengindikasikan kalaw

area tersebut bebas dan heteroskedastisitas. Olch karena itu,

masih terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi,

b. Regresi Linter Berganda

Perhitungan data statistk secara mendalam untuk keperluan uji
regresi linear berganda dapat dilihat pada lampiran. dan penjelasan
lebih lanjut akan disagjikan melalui %&l di bawah im.

Tabel 4. 7
Hasil Regresi Linier Berganda
Coeffelents®
Standardized
Unstandardized CoelMelenis Coelfelenis
@hl B S0, Error Bata
(Constand] 3077 1760
Caya kepemimpinan ) Rk 287
Bomunikosi mxcmal R L) RIEE o6
B ssoivnis s =

Sumber: maper SPSS 26, 2016

Berdasarkan hasil kalkulasi model regresi lincar berganda vang
tertern, Tumusan persamaan regresi untuk model im ditulis
schagai berikut:

¥ =32077+0.277X1 +0.607X2
1} Nilai konstanta (3.077) menunjukkan bahwa bila variabel gaya
memimpin serta saluran komunikasi intemnal bemilal konstan atan

nol. maka tingkat performa pegawa diproyeksikan berada di

angka 3.077,
2y Gava kepemimpinan (0,277 menggambarkan kalaa tap adanya

penambahan saty satuan pada variabel gava memimpin, maka

akan ikut menaikkan capaian performa pegawai sebesar 0,277,

Output 1m signifikan secara statistik karena perolchan nilai Sig.

0,008 = 0,05, yang bermakna kalau pendekatan kepemimpinan

membawa andil posinfsera signifikan bagi kinerja pegawai,
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3) Komunikasi internal (0.607) menunjukkan  kalan  setiap

peningkatan sato satan pada variabel komunikasi intemal bakal

mendongkrak capaian Kinefja pegawai sehesar 0,607, Hasil

kalkulasi i I!iﬁl'iﬂll secara statistik dengan nilai Sig 0.000 =

0,05, schingga mbu]-:tikan bahwa pola Komunikasi internal

memberikan pengaruh positif dan bermakna pada performa kerja

pegawal.
¢ Koefizsiensi Determinasi {R?)

Milai koefisien determinasi yaitu dipakai guna mengukur seberapa
Jauh variasi pada variabel tenkat mampa dijawab oleh model regresi.
Nilm R Square ini punya rentang angka di antara nel sampai sat (0 <
R*= |}, Semakin  kecil milai R semakin terbatas Kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada varigbel dependen.
Sebaliknya, apabila nilai B werpantou mendekati angka satu, hal
tersebut memberi peunjuk babwa kumpulan varizbel bebas punya
kemampuan yang hampir menyveluruh dalam memprediksi variasi
vang #da di varabel terikat,

Tabel 4. 8
Hasil Uji Determinasi (R)

Muodel Summary
| Stil. Evror of the
Maodel 1 R Sqpuare Adjusted R Sguare Estimute
| A M T 731

? redictons: (Constant), Komunikasi_intenial, Craya_kepemim pinan
umber: mutpet SPSS 26, 2026

Menyuk pada tabel ringkesan model di atas, didapatkan nilai
Adjusted R Square semulai 0,793, Indikator angka statistik tersebut
sccara nyata membuktikan bahwa kontribusi gabungan dan vanabel
bebas yang diuji (iklim manajerial dan kelancaran pesan internal)
dalam menerangkan vanasi turun-naiknya kinerja pegawai adalab

schesar 79,3%.




d. Uji Hipotesis
1) Upit

Pada riset ini, pengujian t diaplikasikan guna melihat seberapa

besar dampak dan tiap-tiap variabel bebas, vakni vanabel Gaya

Kepemimpinan (X1) dan Eomunikasi Internal (X2) terhadap

varabel terikamya, vaitu Kinerja Pegawai (Y). Berikut akan

divraikan pengujisn unfuk mengukor kontribusi maging-masing

wvamabel secarm mandiei dalain konteks stedi i,

Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis
CoefTiclents®
Mol i Sig.
| {Cienstant) }.?L’I A9
Gaya kepemimpinan (2701 08
kKomunikast irtemal fi, 444 K]
i, Dependent Wariable: Kmerja pemrwai
Sumber: ouwiput SPSS 26, 2026
Adapun  ketentuan dalam  pengujian  hipotesis  waitu ﬁn
tingkat signifikansi kurang dan 5% maka hipotesis nol (Hi)

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diteama. Kebalikannya, bila
nilai sigmfikansi di atas 0,05, maka HO otematis diterima dan Ha
digugurkan., Berpatokan pada ringkasan data di atas, maka
ngetjaan uji hipotesis unmuk studi ini menghasilkan poin-poin
wt:
a. Pengaruh gaya kepemimpinan erhadap kinetja pegawai
Hao : Gay?ﬁemhmimn lidak berpengaruh positil dan
signifikan terhadap kinena pegawai
H. @ Gaya Kepemimpinan berpengaruli  positil dan
signifikanterhadap kinerja pegawai

Berduasarkan hasil regresi, nilai | hitung variabel gaya
kepemimpinan tercatat senilam 2,791 dengan  perolehan
tingkat signifikansi sehesar $0.008 < 0,055, Lantaran angka




signifikansinya di bawah batas 5%. hal 1tu membuktikan
kalau pendckatan kepemimpinan membawa cfck  posiif
sekaliguz bermakna bagi performa kerja staf é{gﬁn
demikian, hipotesis  vang menyatakan bahwa  gaya
kepemimpinan  berpengaruh  techadap  kinerja  pegawai
diterima. Makin berdaya guna model kepemimpinan yang
diterapkan & intemal  kantor, maka  bakal  semakin
terdongkrak pula kualitas kinerja vang diperlihatkan oleh
para staf. Sebaliknyva, apabila cara memimpin dirasa kurang
efekn i maka produktivitas kerja pegawai pun berpotensi ikt
marosol.

enganih komunikasi internal terhadap Kiner ja pegawai

He : Komunikasi internal tidak membenkan andil posiaf
seria signifikan bagi performa pegawai

H, : Komunikasi intemal membawa andil positif serta

signifikan pada performa pegawai

Menguk pada output regresi. angka t hitung untuk
varabel komunikasi internal yaitu sebesar ﬁﬁcll#%lgan milai
signifikansi (Sig.) 0,000 < B.05. Karena perolehan nilai
signifikansi berada di bawah 0015, hal fersebut menandakan
kalau saluran komunikasi internal memberikan kontnbusi
positi fdan bermakna pada optimalnya performa staf. Dengan
demikian, hipotesis vang menyvatakan bahwa komunikasi
intermal berpengaruh terhadap kinega pegawai ditenima.
Makin schat pola kemunikasi intemal vang dibangun di
dalam instansi, otomatis produktivitas yang dihasilkan oleh
jajaran pegawal juga akan semakin melesat. Komunikasi
intemal vang baik mampu menyelaraskan  penyampaian
pesan, menguatkan koordinasi tim, sekaligus menckan nsiko

terjadinva salah paham s3at memproses tugas, sehingea
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B. Pembahasan

ujung-ujungnya ikut mengoptimalkan capaian  kinerja
pegawai sccara kesclunshan.
Uji F
Pengupan F diproses demi mendeicksi scherapa besar efck
gabungan vansbel gaya memimpin beserta komunikas: internal

sccara serentak terhadap tngkat produbtivitas kerja staf.

abel 4, 10
Hasil Lji I
ANOY A
Sum ol Muan
Ml Bquares | dff Square F Sz
[ Regression 90,787 | 2| 45.394|R5064| 00"
Hesifual 21.413| i1 534

Total 1132048 i
Eﬂp:rﬁhnl.\"ur’mb]:: Kinerja_pegawal
b, Predwctors: { Consta), Bomanikas inemal, Gaya: kepemimpinon
Sumber: oo SPSS 26, 2026

Berdasarkan data pada tabel ANOVA di atas, diperoleh angka
F himng senila 84,999, yang aminya kembinasi seluruh variabel
beehas di dalam model regresi ini secara serentak punya pengaruh
nyata pada variabel dependen, yaitu kinerja pegawai. Den
nilai sigmfikansi {5ig.) yang posisinya di bawah angkaﬁj
menunjukkan  balwa variabel  independen,  wvaitu  gaya
kepemimpinan  dan  komunikasi  internal, secam  simultan
membawa dampak positif serta hermakna pada kualitas performa
karvawan., Cutput tersebut memben petunjuk bahwa mmpun
abl:l bebas di dalam model regresi sccara bersama-sama
memberikan andil yang sangat nyata bag flukinas: kinena

PEEEw AL,

1. Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengarah positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai




Berdasarkan uji statistik parsial, varabel gaya kepemimpinan terbukti
membawa dampak positif sckaligus bermakna bagi produktivitas aparatur
vang bekena pada Diinas Kebudayaan, Panwisata, Kepemudaan dan
(Mahraga Kota Kediri. Hal i didykung oleh temuan regresi vang
mencatatkan skor t hitung senilai 2,791 ﬁngm tingkat signifikansi di angka
50,008 < 0055, Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perbaiken pada
iklim manajenal atasan menmngkal, maka capaan kera pegawia Mlomatis
akan ikut terdongkrak, Dengan demikian, gaya kepemimpinan menjadi satu
komponen penting yang hisa memicu optimainva efisiensi tugas serta
langgung jawak para pegawal,

Kecara leoretis, cara memimpin mencerminkan skema perilaku vang
diterapkan secrang alasan  saa  memandu, mengarahkan, sekaligus
membakar motivast para stafl demi merealisasikan target lembaga. Pada
lngkungan Dishudparpora Kota Kedin, pola kepemimpinan vang ideal
tergambar dari Kecakapan pimpinan sewakiu merumuskan Keputusan,
menyuntikkan motivasi secara berdaya guna, serta memberikan instraksi
vang gambling kepada pegawal. Pemimpin yang mampu menciptakan
hubungan kerja yang harmonis hakal memupuk gairah kerja, ketertiban,
serta rasa tanggung jawah pegawai, sehingga berdampak langsung pada
merokeinya performa instansi secara global.

Temuan riset imi sclaras dengan konsep yang dipaparkan oleh Riva
(2018) vang menjelaskan balwa kKepemimpinan merupakan kemampuan
merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi penilaku bawahan
agar bersedia bekerja secara optimal demi merealisasikan visi organisasi.
i samping itu, hasil stdi im juga didukung oleh pemikiran Sutnsno
(2016) yang menvebutkan kalau model kepemimpinan yang efckuf
sangoup  mengatrol motivast  sckaligus - produkivitas  kerja pegswan.

emuan penelitian ini juga konsisten dengan riset yang digarap oleh
Drwiguna et al. (2023) dan Ziraluo (2024) vang membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan membawa kontribusi positif serta bermakna pada performa
kerja pegawai.




2. Komunikasi |I'Itl!'l"lel.|l.‘l'l parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Perawai

Hasil pengujian hipotesis secara mandin memperlihatkan kalau saloran
komunikasi internal berdampak positif seria signifikan dalam memengaruhi
kualitas kerja pegawa Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan
dan Olahraga Kota Kediri. Berdassrkan kalkulasi regresi, komponen
komumikasi internal pemleh nilan 1 hitung & angka 6,444 dengan
ningkatl signifikansi senilai SOM000 < 0,058 Temuvan di lapangan ini
mengonfirmasi bahwa kelancaran arus informasi di internal kantor menjadi
stimulus utama melesatnya capaian Kerja yang diraih oleh para aparatur,
Dengan kata lain, komunikas1 internal vang berjalan secara optimal mampu
mendukung peningkatan efekiivitas Kerja, koordinasi, serta pencapaian
[LLJLIAT OT2AMISRS.

Secara  konseptual, komunmikosi  internal  menggambarkan  skema
pertukaran pesan atan info yang bergulir di dalam instansi. bak ving
terjalin antara pimpinan dengan bawahan maupun antarpegawai dalam
lingkungan kerjae Pada Disbudparpora Kota Kediri, pola komunikasi
internal dwujudkan lewat penyampaian pesan yang jelas, koordinasi tugas
vang terstrukiur, adanya ruang untuk berpendapat, sera umpan balik vang
membangun. Pegawal yang memperoleh informasi secara tepat dan akurat
cenderung  lebih mudah memahami tupoksi mercka masing-masing,
sehingga mampu 1]]E]%3Ek’u:-ii pekerjaan secam efektif, efisien, sekaligus
sejalan dengan target onganisasi vang telah ditetapkan.

Hasil penclitisn ini senada dengan landasan teon dan Siregar et al.
{2021} vang memaparkan kalan interaksi komunikasi intemal memegang
andil krusial dalam menyusun koordinasi dan kenja sama antaranggota
organisas gusa mencapal tujuan bersama. Komunikasi yang efek i mampua
meminimalken  kesalahpahaman, mempercepat proses  kerja, serta
meningkatkan kualitas hubungan kerja dalam organisasi. Kesimpulan |
juga diperkuat oleh studi dan Ardianto dan Pumama {2023) yang

menyatakan bahwa komunikasi internal berperan schagai instrumen utama




dalam memperkuat hubungen kerja dan meningkatkan efektivitas
DTEanisasi, _

Selain i, riset ni juga sejalan dengan kajian yang diproses oleh
Ardianto dan Purmama (2023) serta Praditasan et al, (2023) vang sama-
gama memvalidasi kalau saluran komunikasi internal punva andil posinf
dan signifiken bagi produktivitas karyawan. Pegawai yang mendapatkan
nformasi secara jelas, tepat, dan berkesinambumgan terbukti mampu
menunjukkan performa kera yang jaub lebih baik. sera tingkat
produktivitas yang makin melonjak. Uieh karema ifu. organisasi peru
membangun sistem komunikasi intermal yang iransparan serta suporti§demi
menyokong peninglkatan kinerga pegawal secara berkelanjutan.

? Gava Kepemimpinan dan Komunikasi Internal secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Pengupan statistik secara serentak mengonfimmasi Kalau Kedaborasi
antara model Kepemimpinan vang baik sera saluran informasi vang selat
menjadi entu utama dalam mengatrol produktivitas kena staf secara
koleknul pada Dinas Kebudavaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
Kota Kediri. Mengacu pada output upn F, didapatkan nilai F hitung di kizaran
85064 dengan angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, Hasil pengujian
tersebut  membukiikan kalau kombinosi gava menumpin dan pola
komunikasi mtemal secam bersama-sama mampu memprediksi naik-
murunnya capaian kerja aparatur pada Disbudparpora Kota Kedire Di sisi
lain, perolchan angka Adjusted R Square schesar 0,793 memben petunjuk
kualau duet kedua wvariabel bebas terschut sanggup :nj:la.&kan variasi
performa pegawai sebhesar 79.3%, sedangkan sisanya sebesar 20,7
dipengaruhi oleh fakior fain di luar model penelitian. Dengan demikian,
produktivitas kerja staf tidak hanya bersandar pada u aspck tungoal,
melainkan mempakan akumulas: dan kontribusi beragam faktor vang
saling hertalian mendukung dalam hngkungan organisasi,
Dalam konteks Dishbudparpora Kota Kediri, kualitas kerja pegawai

dapat dioptimalkan fewat harmonisasi antara gaya memimpin yang suporiif




serta pengelolaan komunikasi intemal yang terarah. Ketika kedua elemen
ini berjalan beriringan, maka akan tercipta Iingkungan kerja yang kondusif,
Pemimpin yang mampu memberikan arahan, motivasi, dan pengambilan
keputusan vang tepat akan lebih efiektif apabila didukung olch komumkasi
mnfernal yang terbuka dan lancar, Pegawai yvang menenma instruksi secar
benderang serta ditopang informasi yang akurat bakal memiliki pemahaman
vame mendalam seputar tugas dan Kewajibannya, sehingga mereka mampu
bekera secara maksimal dan produknf’,

Temuan mil ini memperkuat proposizi ilmiah dan Afandi (2008} vang
menegaskan bahwa produktivitas Berja aparaiur berakar dari pelbagai
stimulus makmo, termasuk di dalamnya aspek kepengawasan stasan dan
ckogistem perfukaran pesan. Sinergi antara komandoe yang jelas dan arnis
mformasi vang minim distorsi memudahkan staf menangkap arientasi besar
Lembaga organisasi, memngkatkan koordinas: kerja, serta mendorong
terciptanya kinerja vang jauh lebih optimal. Temuan ini pun didukung oleh
studi Drovigunga et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa kombinasi gaya
memimpin sema saluran komunikasi intemal secara simulian berdampak
positif den bermakna  bagi ul‘.ti\-'itas pegawal. Oleh karcma itu,
organisasi perlu meningkatkan kualitas kepemimpinan sema memperkokoh
sistem komuonikasi internal secara berkelanjutan agar performa kerja para
pegawai bisa terus berkembang dan mendukung ketercapaian semua target

lembaga secara maksimal.
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A, Kesimpulan

Berdasarkan temuan nsct mengenai -:t"ckgwnd:l-:atan kepemimpinan serita

komunikasi intermal pada produktivitas pegawai di Dinas Kebudayaan, Parnwisata,
Kepemudaan dan (Mahraga (Disbudparpora) Kota Kediri, dapar dirangbum

beberapa poin sebagm berkul:

|

Secara parsial, gava memimpin terbukn punya andil vang bermakna buat
mendongkrak performa staf. Artimya, setiap peningkatan kualitas manajerial
oleh pimpinan akan selams dengan kKenaikan produktivites kerja para pegawai
dalem menuntaskan tanggung jawab mereka.

Komunikazi internal secara parsial a terbukti membawa dampak positif dan
signifikan pada produktvitas staf. Hal ini membuktikan bahwa pola interaksi
vang erbangun dengan baik. entah itu di antara sesama rekan sejawal maupiin
antara atasan dengan bawahan, langsung berkontribusi pada peningkatan hasil
kerja.

Secars  simultan, kKedua variabel tadi vakni gava  kepemimpinan  dan
komunikas: internal bersama-sama memberikan  kontribusi positif serta
bermakna terhadap performa stafl Integrasi antara Kepemimpinan yang suporil
dan lalo lintas pesan yang transparan mampu membangun suasana kantor yang
nyaman, yang ujungnya merangsang rasa memihiks serta ctos kena pegawai

dan mutu Kerja pegawal.




B. Implikasi

1

Implikasi Teoritis

Hasil riset i memvalidas: ﬁwu gaya memimpin dan komunileasi
internal punva dampak positif dan signifikan bag produktivitas staf
Dishudparpera Kota Kediei. Riset imi memperkuat khazanah reon MSDM
yang menyatakan bahwa tumbuh kembangnya suatu lembaga birokrasi
ditentukan oleh kompetens: pengawasan atasan serta kejelasan informasi
yang berlangsung di dalam organisasi,

Penelitian ini juga memperkuat pandangan Kartono tentang peran krosial
eava kepemimpinan dalam membentuk penlake dan Kineda pegawai, seria
gagasan Devito tentang komunikasi mternal vang efeknf dalam menun) ang
koordinasi, pemahaman peran, dan relasi kerja vang sehat, Dengan demikian,
penelitian ini dapat dijadikan acuan tdmiah vang memperlsas pemahaman
tentang aspek-mspek penentu performa staf di lingkungan instansi publik,

. lmplikasi Prakiis

Dyari hasil penclitian diketahui bahwa komunikasi internal memiliki peran
wang sedikit lebih besar daripada gava kepemimpinan terthadap performa staf
Olch karena itu, Disbudparpora Kota Kedin perlu ghﬂnm efcktivitas
komunikasi internal melalai penyampaian informasi yang tepat dan jelas,
koordinasi vang ferstrukiur, sera mendorong gmiunil:asi dua arah antara
pimpinan dan pegawai.

Di sisi lain, atasan juga perlu semntiasa mengembangkan pendekatan
kepemimpinan yang mampu memotivasi, membimbing, dan mendukung
pegawal. Gaya memimpin yang tepat sasaran mampu memacy semangat, rasa
tanggung jawab, serta kualitas pelayanan kepads masyarakat. Selam itu,
penclitian ini membuktikan kalau sekitar 79%,3% variabel kinerja pegawai
dapat dijelaskan melaln dua vanabel tersebut, yang mengindikasikan bahwa
perbaikan pada kedua faktor tersebut menjadi langksh strategis yang efekuf
untuk meningkatkan kinerja di lingkungan Dishudparpora Kota Kediri.

3. Implikasi Kebijakan




Schagai tindak lanjut, instansi dapat merancang scjumlah kehijakan guna
mendomong peningkatan kualitas kepemimpinan dan komunikasi intermal, di
Antaranya:

a. Menyekenggarakan pelatihan kepemimpinan secara rutin bagi pejabat
struktural  unmuk  meningkatkan  kecakapan  dalam  pengambilan
keputusan, pemberian motivasi, komunikasi, dan  pembimbingan
P EEwin,

b, Mengembangkan sistern komunikasi internal yang lebih terstrukiur
melalm rapat koordinasi berkala, briefing kerja, pemanfaatan media
komumnikasi internal, serta Beterbukaan dalam penvampaian informasi,

¢.  Mendorong terciptanya budayva Kerja vang terbuka dan kolaboratif agar
setinp pegawal mwerass memiliki ruang uniuk menvampaikan masukan,
gipasan, manpun saran demi Kemajuan organisasi.

d. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap prakiik kepemimpinan dan
komunikasi internal untuk memastikan keduanya berjalan optimal dalam
mendukung peningkatan kinerja pegawai.

Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, diharapkan Kinega pegawai

hsbudparpora Kota Kedin dapat terus berkembang schingga tujuan

organisasi dapat diwujuwdkan secara efeknf dan berkesinambungan,




. Saran
1. Bagi Dishudparpora Kota Kediri
a. Gaya Kepemimpinan
Mengingat besarnya dampak gaya kepemimpinan terhadap performa
kena staf (koefisien 0,277), maka jajaran manajemen Disbudparpora
dirckomendasikan  untuk mutin mengasah  kompetens:  komaunikasi
manajerial, pengambilan Keputusan untuk ters mengasah kemampuan
kepemimpinan, khususnya  dalam  hal  pengambilan  keputusan,
komunikasi, pemberian motivasi, dan pengarahan kepada pegawai.
PFemimpin juga dibarapkan mampu membangun suasam kega vang
terbuka. mendorong kolaborasi, dan membernkan teladan positif agar
pegawai semakin termotivasi dalam bekerga,
b. Komunikasi Internal
Lewar koefisien 0607 dan signifikansi 0,000, hasil im menegaskan
balwa pola komunikasi imternal yang bermuiu mampu meningkatkan
performa staf secara signifikan. Oleh karena itu, jajaran manajemen
Disbudparpora sangat direkomendasikon untukl menata ulang jembatan
penyampaian informasi mmtermal scrta mempererat harmom  interaksi
vertikal-harizontal demi memangkas risiko miskomunikasi operasional,
baik antar sesama pegawai maupun antara pimpinan dan bawahan,
nlalui penyampaian informasi vang jelas, koordinasi yang efisicn, serta
pembinaan hubungan kerja vang harmonis guna mencegah tegadinya
miskomunikasi dalam pelaksanaan tugas.
¢. Kinerja Pegawai
Data koefisien determinasi { Adjusted R Square) di anghka 0,793 atan
T4.3% mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan dan komunikasi
internal umpu menjelaskan vanasi kinerja pegawal schesar 79.3%,
sementara 20.7% sisanya dipengandhi oleh fakioe-faktor lain di luar
cakupan riset ini. Karena itu, inatansi perlu mempertimbangkan vanabel

120
lain seperti lingkungan kcrjﬂ.%ﬁvnsi, budaya organisasi, disiplin kerja,




dan kepuasan kerja agar upaya peningkatan kinerja dapat dilakukan
secara [chih komprehensif
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penclitian imi dilaksanakan di Disbudparpora Kota Kedin depgan total
populasi 83 pegawai dan sampel sebanyak 45 responden, ﬁeliﬁan
sclanjuinya disarankan untuk menambah jumlah sampel agar hasil rset jaubh
lebih  representafif. [ samping i, peneliti selanjulnya  juga  dapst
rgnyertakan vanabel lain vang belum diteliti, sepermi -:rti'unsi kerja, digiplin
kerja, badava organisasi, lingkunpan kerja, kepuasan kerja. maupun
kompetensi pegawai, mengingal mash ada 2007 fakior ain yang belum
tegjangkau. Perluasan objek penelitian ke instansi atau orgamisasi lain juga
dianjurkan uniik memperkava perbandingan dan pengembangan temian.
1. Bagi Perguruan Tinggi

a. Pergurvan nngei diharapkan terus  memberikan dukungan kepada
mahasiswa dalam melaksanakan perelitian di instansi pemerintab
maupun organisasi lainnya. schingga mahasiswa dapat memperoleh
pengalaman nyata dalam mengaplikasikan teori manajemen SDM,
khususnya yang terkait dengan kepemimpman, komunikasi internal, dan
kinerja pegawai.

b. Perguruan tingei juga dibarapkan memperbanyvak kegiatan akademuk
seperti seminar, pelatihan penelitian, dan forum diskusi ilmizh di bidang
manajemen  sumber  daya  manusia,  guna omemperloas  wawasan
mahasiswa tentang teori maupun praktik di lapangan, schingga mampu
menghasilkan karva penclitian yang lebih bermutu dan memberikan

manfaat nyata.
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